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A MEJA REDAKSI

Menyambut Generasi Baru
Pers Mahasiswa

Libur telah wusai, tahun
ajaran baru di depan mata.
Koran Kampus siap me-
nyambut generasi baru pers
mahasiswa. Menjawab tan-
tangan pers mahasiswa di era
sekarang, kami menyajikan
bermacam liputan seputar
kampus, pertanian, dan ra-
gam lainnya. Tidak seka-
dar bernilai informasi, kami
berupaya menyajikan inspira-
si pada generasi muda dalam
pergerakannya mengimbangi
pesatnya perkembangan sains
dan teknologi. Koran edisi
khusus mahasiswa baru kem-
bali kami persembahkan bagi
generasi Adhikarya 53. Mem-
bahas sederet isu yang bere-
dar, mulai dari polemik pe-
rubahan sistem Uang Kuliah
Tunggal (UKT) mahasiswa
baru. Tidak jarang calon ma-
hasiswa baru harus mengh-
entikan langkahnya di Insti-

tut Pertanian Bogor karena
urusan biaya kuliah. Hal
ini mendorong himpunan
alumni untuk ikut turun me-
nyelesaikan masalah utama
perkembangan pendidikan di
Indonesia selama ini. Selain
itu, laporan utama tentang
uang kuliah tunggal, rubrik
fakultas akan sedikit ber-
beda. Dalam rubrik ini kami
mencoba  mengumpulkan
data tokoh-tokoh dosen IPB
yang berperan besar dalam
perkembangan  sains dan
teknologi di nusantara. Sum-
bangsih ilmunya kami rang-
kum dalam rubrik fakultas.
Rubrik kampus akan mem-
perkenalkan fasilitas kebun
percobaan IPB sebagai kam-
pus pertanian. Kemudian

rubrik diploma akan mem-
bantu pemetaan informasi
sebaran kampus IPB di selu-
ruh Indonesia. IPB yang di-

nobatkan sebagai tuan rumah
PIMNAS ke-29 Bogor akan
mengisi liputan dalam rubrik
mahasiswa. Sejumlah judul
Program Kreatifitas Maha-
siswa yang berhasil meraih
gelar bergengsi di dalamnya
sudah kami rangkumkan un-
tuk seluruh pembaca. Sains
dan teknologi sebagai tuntu-
tan kaum akademis kami sa-
jikan dalam rubrik Saintekno
yang memuat lima tokoh
berpengaruh di dunia dari
Indonesia. Semuanya dike-
mas dalam satu sajian khu-
sus Koran Mahasiswa Baru
53. Semoga informasi yang
kami sampaikan dapat dinik-
mati dan selalu menginspirasi
pembaca setia koran kampus.
Selamat membaca.

Salam pers mahasiswa!
Tasya Chotimah
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Muncul dari gerakan demonstrasi mahasiswa
kini tiba di era reformasi. Kami dituntut

membawa pulang sederet prestasi, sekali-
‘ pun dengan biaya setinggi langit. Sains dan

\ /! teknologi jadi fokus pergolakan kami se-

i 1"-.! III bagai kaum akademisi. Jika bukan kami,
A siapa lagi yang membangunn negeri dari
sektor diplomasi?
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Sebagai institut pertanian, sudah seharusnya IPB menyediakan fasilitas belajar berupa kebun percobaan. Tujuannya tak
lain sebagai sarana mengembangkan potensi pertanian Indonesia. Beberapa kebun percobaan IPB seperti Sabisa Farm (Sarana
Belajar Petani Pengusaha Sarjana) dan Agribusiness Development Station (ADS). Kedua kebun percobaan tersebut dapat di
kunjungi oleh siapapun. Namun, akses yang agak tertutup mengharuskan pengunjung membawa kendaraan pribadi karena
lokasi Sabisa Farm dan ADS tidak dijangkau kendaraan umum.

Lama Tak Dikelola, Kini Sabisa Farm
Aktif dengan Komoditas Buah Naga

Sabisa, kebun percobaan IPB ini
resmi dibentuk pada bulan Maret 2013.
Tanah seluas 11 hektar tersebut itu
merupakan hak milik IPB, tetapi karena
lama dibiarkan tak terawat tanah terse-
but dikelola oleh warga sekitar. Kebun
Sabisa Farm berlokasi di Sindang Ba-
rang, Gedong Seng, Pagentongan, Kelu-
rahan Loji, Kecamatan Bogor Barat, Ka-
bupaten Bogor. Sabisa Farm merupakan
sebuah organisasi yang dinaungi Career
and Development Alumni (CDA) In-
stitut Pertanian Bogor (IPB) dan diini-
siasi oleh Fakultas Pertanian IPB. Tu-
juan pembentukan Sabisa Farm sebagai
sarana pembentuk karakter mahasiswa
IPB, yaitu menjadi wirausaha dibidang
pertanian dan sarana praktek maha-
siswa. Sabisa Farm juga juga bertujuan
merintis kawasan agrowisata di sekitar
Sabisa Farm.

Proses produksi hingga pemasaran
hasil kebun dilakukan oleh mahasiswa
magang, tetapi jika kekurangan tenaga
kerja biasanya meminta bantuan warga
sekitar. Dengan bimbingan Tim Mentor
yang terdiri dari dosen dan alumni, ma-
hasiswa diajarkan tata kelola produksi,
pengemasan, dan pemasaran hasil panen
kebun. Komoditi utama Sabisa Farm
saat ini, yaitu jenis buah naga merah dan
putih. Setiap bulan hasil panen buah
naga merah mencapai 5-6 kg, sedangkan
untuk buah naga putih hanya sekitar 1-2
kg. Panen raya buah naga berlangsung di
bulan November hingga Desember den-
gan harga jual Rp 30.000/kg.

“Memilih buah naga karena mudah
dibudidayakan, jarang terkena hama
dan penyakit, sepanjang tahun dapat
dipanen. Kebetulan mentor yang me-
megang Sabisa Farm juga memiliki ke-
bun buah naga sendiri. Namanya Pak
Gunung Soetopo, alumni IPB, pemilik
Sabila Farm di Jogja”, ungkap Farid,
mahasiswa Departemen Agronomi dan
Hortikultura yang menjabat Direkeur
Utama Sabisa Farm.

Sekitar 80% hasil panen produk
Sabisa Farm menjadi milik CDA IPB.

Sisanya dapat langsung dibeli di Sabisa
Farm. Terkadang juga dijual langsung
ke beberapa toko buah maupun jus di
sekitar IPB dan kawasan Sindang Ba-
rang. Banyaknya permintaan buah naga
tidak didukung cukupnya lahan tanam.
“Solusi untuk masalah tersebut adalah
kebun buah naga diperluas, tetapi ke-
nyataannya kebun tidak dapat diperluas.
Karena tujuan kebun ini dibentuk han-
ya sebagai lahan percobaan mahasiswa
IPB. Bukan menjadi kebun sesungguh-
nya yang berorientasi meraup profit.”,
jelas Farid. Ia juga berharap mahasiswa
IPB yang telah lulus dari IPB maupun
Sabisa Farm nantinya dapat memenuhi
banyaknya permintaan stok buah naga
tersebut.

Selain memproduksi buah naga kini
Sabisa Farm menjajal ternak domba dan
kebun sayuran hidroponik. Sabisa juga
mempunyai fasilitas green house seluas
25 x 21 m2 hasil hibah Bank Indonesia.
Kedepannya Sabisa Farm diproyeksikan
menjadi kebun percobaan dengan sistem
pertanian terpadu.

Fokus belajar mengembangkan
bisnis pertanian di Agribusiness

Development Station

Berbeda dengan Sabisa Farm, ADS
yang berada di Cikarawang merupakan
unit kerja resmi yang melayani kegiatan
pendidikan dan melaksanakan berbagai
macam pelayanan dalam bidang agri-
bisnis hortikultura kepada masyarakat
umum. Tujuan utamanya adalah mem-
berikan edukasi dan meningkatkan
pendapatan petani hortikultura. Di ke-
bun ini mahasiswa diperbolehkan un-
tuk belajar menanam sayur dan buah
organik.

Kebun yang luasnya kurang lebih
6 ha dikelola oleh petani yang terdaf-
tar sebagai petani mitra ADS, serta staf
manajemen dan karyawan ADS. Lahan
tersebut merupakan lahan milik IPB
di bawah pengelolaan University Farm
IPB.

Program ADS IPB, seperti pelati-
han kepada masyarakat umum untuk
peningkatan pengetahuan di bidang

agribisnis hortikultura. Fasilitas serta
kurikulumnya disusun secara khusus
dan spesifik untuk memenuhi kebu-
tuhan prakeek industri bisnis peserta.
Pelatihan ADS IPB membagikan pen-
getahuan dan pengalaman dalam ber-
bagai aspek bisnis hortikultura, seperti
manajemen pembibitan, budidaya, per-
awatan, panen dan pasca panen, sam-
pai pemasaran. Selain pelatihan, ADS
membuka program magang plus untuk
mahasiswa atau peserta yang ingin lebih
fokus dalam mengembangkan usaha di
bidang agribisnis hortikultura. Program
ini bertujuan memberi peserta penge-
tahuan serta pengalaman magang di
bidang agribisnis hortikultura dari awal
penanaman, budidaya, pasca panen,
juga pemasaran.

Produk dari ADS adalah say-
uran dan buah organik yang terbilang ja-
rang dikonsumsi masyarakat Indonesia.
Komoditasnya antara lain, pare putih,
bayam merah, kacang panjang merah,
lobak ungu, labu air, dan jambu kristal.
Semua bibitnya tanaman tersebut di-
impor dari Taiwan, karena IPB bekerja
sama dengan Taiwan Technical Mission,
perusahaan bibit asal Taiwan. Produk-
produk ADS tidak hanya bisa dibeli
langsung saat berkunjung, tetapi bisa di-
pesan jauh-jauh hari seperti yang dilaku-
kan oleh beberapa restoran di Indonesia.
Produk ADS juga dapat ditemukan di
super market besar seperti Hero, Gi-
ant, dan Yogya. Profit pengiriman satu
produk ke super market besar bisa men-

capai Rp15.000.000.

Desy Citra Sari
Koran Kampus 12

" Maya Malikhaturohma
Koran Kampus 12
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biaya”, begitulah yang disampaikan
Wakil Rektor Bidang Akademik
dan Kemahasiswaan, Prof. Dr. Ir
Yonny Koesmaryono, MS, saat dite-
mui Koran Kampus di sela-sela jam
kerjanya.

Polemik sistem Uang Kuliah
Tunggal (UKT) cukup dirasakan
dampaknya dikalangan mahasiswa
baru khususnya. Terlebih pada pe-
rubahan rentang UKT dari tahun
ke tahun. Menjawab keresahan
tersebut, pihak IPB memberikan
alasan atas berubahnya range UKT
di tahun 2016. Subsidi silang meru-
pakan salah satu alasan berubahnya
biaya UKT. Memang mahasiswa
yang mendapatkan UKT dibawah
Rp3.000.000,00 jumlahnya terma-
suk dominan di kampus IPB, kare-
na IPB cenderung memilih faktor
akademik calon mahasiswa.

IPB menyatakan siap membantu
mahasiswa yang mengalami kesuli-
tan biaya. Beasiswa banyak tersedia
di kampus, akan tetapi biaya daftar
ulang memang tidak bisa di ganggu
gugat dan harus dibayarkan sejum-
lah nominal yang sudah ditentu-
kan. Alasannya adalah sudah masuk
perhitungan awal rancangan sistem
UKT di IPB.

Biaya kuliah bagi para maha-

siswa baru IPB tidak secara mutlak

bernilai tinggi. Setelah resmi men-

KORAN KAMPUS

EDISI KHUSUS MAHASISWA BARU

=

FATETA |- o=+ * -

TMB ITP TIN SIL

05 1 14 38

L 4.3

FMIPA 05 1 a4 7

STK GFM BIO KIM
MAT KOM FIS BIK

05 1 14 38

FEM-G.alaa

ESL ESP EKS MAN AGB

FEMA . ::

*GQlz |, .02
“*SKPM | " =g3

jadi civitas IPB, mahasiswa memi-
liki pilihan untuk mendapatkan
beasiswa atau dana bantuan untuk
meringankan biaya kuliah mereka.
Pilihan tersebut memiliki kriteria
masing-masing dalam membantu
meringankan biaya pendidikan se-
lama kuliah berlangsung. Di anta-
ranya, beasiswa Bidikmisi dan ger-
akan alumni IPB yang tergabung
dalam Himpunan Alumni. Him-
punan Alumni IPB biasa memberi-
kan bantuan dana berupa beasiswa
peduli pendidikan bagi mahasiswa
yang kurang mampu. Beasiswa in-
stansi pemerintah maupun swasta
seperti, BPJS, Tanoto Foundation,
dan Karya Salemba Empat juga
tersedia di kampus pertanian ini.
Beasiswa jenis ini umumnya diper-
untukkan bagi para mahasiswa yang
berada di semester 3 dan selanjut-
nya, karena mensyaratkan nilai IPK
sebagai kriteria penerimaannya.

“Berjuang lebih keras untuk
melanjutkan pendidikan, IPB me-
milih anda dari ratusan orang lain
maka pergunakanlah dengan se-
baik-baiknya. Tidak perlu sedih soal
biaya, pasti ada jalan”, ujar Prof. Dr.
Ir Yonny Koesmaryono, MS, Wakil
Rektor Bidang Akademik dan Ke-
mahasiswaan.
Sistem UKT punya 6 Golongan
Tahun 2016

Hampir setiap tahun terjadi ka-
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sus calon mahasiswa baru yang ti-
dak mampu melunasi UKT, karena
dianggap mahal dan tidak sesuai
dengan proposinya. Sistem UKT
di IPB membagi mahasiswa dalam
enam golongan. Golongan tersebut
dibagi berdasarkan nilai slip gaji
orang tua yang disesuaikan dengan
program departemen yang menjadi
pilihan mahasiswa. Golongan I dan
IT sebagai mahasiswa tergolong ti-
dak mampu dan meningkat hingga
golongan VI secara beruntun. Rent-
ang UKT pada golongan I berada di
angka Rp500.000,00 per semester.
Di tahun ajaran 2016/2017 golon-
gan VI menerima rentang UKT
tertinggi, yaitu sekitar 11-12 juta
rupiah. Angka ini belum termasuk
Biaya Pengembangan Institusi dan
Fakultas, iuran BPJS, serta biaya
tinggal asrama IPB.

Bagi penerima beasiswa bidik-
misi, selain dibebaskan dari biaya
UKT, per bulannya mahasiswa
mendapatkan jatah Rp600.000,00
dari pemerintah sebagai biaya men-
jalani kehidupan kampus. Beasiswa
Bidikmisi di tahun ajaran 2016
sempat mengalami  penurunan
kuota sampai 10% di setiap per-
guruan tinggi. Akan tetapi, forum
rektor  Indonesia mengusulkan
agar tidak ada pengurangan kuota
sampai akhirnya kuota kembali

ditambahkan hingga 740 maha-

emua Bisa Kuliah

=

- Goll
= ol B

= ol 3

seee gl 4

s=ad 3l 3

il Gl &

<222 Gl 7

iz Ged B

« Tahun 2014
f Tabun 2013

. |

siswa. Hal tersebut merupakan
upaya membantu mahasiswa tidak
mampu agar tetap bisa melanjutkan
kuliah dan memberikan prestasi
yang terbaik. Wakil Rektor Bidang
Akademik dan Kemahasiswaan
yang lahir di Cirebon pada tahun
1958 ini kembali menegaskan, ma-
hasiswa yang mendapatkan UKT
dibawah Rp3.000.000,00 sudah
mendapat  penanganan  beasiswa
bidikmisi. Bagi yang tidak mampu
semuanya akan mendapat bantuan
atau beasiswa. Selain itu, untuk ma-
hasiswa yang mendapatkan UKT
lebih dari Rp3.000.000,00 sampai
Rp4.000.000,00 akan dibantu den-
gan beasiswa peduli.

Dalam pengategorian golongan
UKT IPB hanya memperhitungkan
sumber penghasilan orang tua dili-
hat dari penghasilan kotor. Sebab,
jika dilihat dari penghasilan bersih
tidak sesuai pada setiap pendapatan
seseorang. Nilainya dapat berbeda-
beda, bisa mencapai nol rupiah bah-
kan minus. IPB juga tidak memper-
hatikan masalah jumlah keluarga
yang ditanggung. “Secara statistik
memang bisa diperhitungkan, teta-
pi untuk IPB sendiri tidak melihat
jumlah tanggungan dan biasanya
jumlah yang ditanggung dalam se-
tiap keluarga hanya beberapa orang,
bahkan kebanyakan dalam satu ke-
luarga hanya mempunyai dua orang
anak untuk keluarga yang memiliki
jumlah anggota keluarga yang ban-
yak hanya sebagian kecil saja” ujar
Yonny.

Status PTN-BH membuat IPB
berhak secara otonom mengatur
akademik

IPB sebagai salah satu PTN-BH
(Badan Hukum) berdasarkan ad-
ministrasinya diberikan otonomi
dalam mengelola perguruan tinggi
sendiri oleh pemerintah. Hal ini
dapat berhubungan dengan aka-
demik, seperti menutup dan mem-

LAPORAN UTAMA S

buka program studi. Selain itu,
pemerintah tetap memberi ban-
tuan dalam bentuk gaji pegawai
yang dikelola oleh perguruan tinggi
tersebut, atau mengenai UKT yang
masih dikontrol oleh pemerintah
melalui Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan. Namun, berstatus
PTN-BH IPB memiliki hak dalam
menolak UKT bagi mahasiswa
yang dinyatakan tidak mampu.

“PTN-BH  diberi kebebasan
dalam mengelola akademik seperti
penambahan program studi dan ri-
set mengenai budaya nasional ma-
pun internasional” terang Yonny.
Salah satu implementasi PTN-BH
IPB adalah dibentuknya PT. BLST
(Bogor Life Science and Technolo-
gy) sebagai suatu badan usaha yang
membantu  pembangunan  serta
keuangan Institusi. Hal tersebut
dikelola secara pribadi dan diau-
dit secara profesional oleh Kantor
Akuntan Publik (KAP) serta Badan
Pemeriksa Keungan (BPK). Usaha
yang ditangani oleh PT. BLST sep-
erti Techno-Park dan IPB Conven-
tion Center.

“Diharapkan PT. BLST bisa
tumbuh sebagai perusahaan hold-
ing company dari usaha-usaha
yang berbasis akademik”, jelas Pak
Yonny.
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LIPUTAN KHUSUS

Legal, Biaya Pengembangan Institusi dan
Fakultas diterapkan IPB

Sejak tahun ajaran
2013/2014 IPB terapkan ke-
bijakan Uang Kuliah Tunggal
(UKT) sesuai surat edaran Di-
rektorat Jenderal Pendidikan
Tinggi (Dirjen Dikti) Nomor
97/E/KU/2013. Bertahun-ta-
hun sebelum UKT, mahasiswa
ditanggungi Biaya Perlengka-
pan Mahasiswa Baru (BPMB),
Biaya Penyelenggaraan Mata
Kuliah (BPMK), Akses Inter-
net (AI), Iuran Perhimpunan
Orangtua Mahasiswa (POM),
serta biaya tinggal asrama.
Penetapan biaya tersebut ber-
dasarkan jumlah penghasilan
kotor bulanan orang tua/wali
dengan menerapkan pola sub-
sidi silang.

Berdasarkan Peraturan Men-
teri Riset, Teknologi, dan Pen-
didikan Tinggi Nomor 22 Ta-
hun 2015 tentang Biaya Kuliah
Tunggal dan Uang Kuliah Tung-
gal pada Perguruan Tinggi Neg-
eri (PTN) di Lingkungan Ke-
mentrian Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi pasal 8 me-
nyatakan bahwa “PTN dilarang
memungut uang pangkal dan/
atau pungutan lain selain UKT
dari mahasiswa baru Program
Sarjana dan Program Diploma”.
Lewat aturan ini seluruh pergu-
ruan tinggi di Indonesia tidak
berhak memungut biaya selain
uang kuliah tunggal kepada ma-
hasiswa.

Di tahun ajaran 2016/2017
IPB memungut jenis iuran baru

yang disebut sebagai Biaya
Pengembangan  Institusi dan
Fasilitas (BPIF). BPIF merupak-
an tanggungan biaya yang ha-
rus dibayarkan mahasiswa baru
dari jalur Ujian Tulis Mandiri
IPB (UTMI). Tarif yang diber-
lakukan IPB terbilang tinggi.
Putri, mahasiswa baru asal Ja-
karta yang diterima Fakultas
Kedokteran

kan, ia membayar BPIF sebesar

Hewan menutur-
20 juta rupiah dan belum ter-
masuk UKT. Sedangkan, UKT
Putri sebesar 12 juta rupiah.
Hal tersebut menjadi polemik
baru bagi mahasiswa jalur man-
diri IPB. Namun, Prof. Dr. Ir.
Yonny Koesmaryono, MS, Wakil
Rektor Bidang Akademik dan
Kemahasiswaan IPB menjelas-
kan pada Peraturan Menteri Ri-
set, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 22 Tahun 2015
pasal 9 ayat 1 menyatakan per-
guruan tinggi negeri dapat me-
mungut uang pangkal dan/atau
pungutan lain selain UKT, dari
mahasiswa baru yang melalui
seleksi jalur mandiri.

“BPIF itu legal. Pihak kam-
pus tidak mencari keuntungan
apapun dari pungutan biaya
ini. BPIF kami bentuk sebagai
kontribusi dari mahasiswa yang
mampu. Bagi yang merasa ke-
beratan soal ini, pembiayannya

boleh dilakukan dengan cara

dicicil”, papar Yonny. Biaya

Yonny mengungkapkan, sesuai
arahan dari Menristek & Dikti,
BPIF ini hanya dikenakan bagi
mahasiswa jalur mandiri dengan

UKT golongan IV, V dan VI.

BPIF itu legal.
Pihak kampus tidak
mencari keuntun-
gan apapun dari
pungutan biaya ini.

Naila Safitri
Koran Kampus 12
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Himpunan Alumni Fokus

Membantu Yang Tidak Mampu

outa bidikmisi yang tiba-
tiba dikurangi di tengah-
engah proses penerimaan

mahasiswa baru jalur SNMPTN mem-
buat IPB kelabakan. Hal ini membuat
sekitar 370 mahasiswa yang awalnya ter-
jaring dalam jalur bidikmisi terpaksa ha-
rus membayar UKT dengan besaran 2,7
juta. Kejadian tersebut memicu Him-
punan Alumni (HA) Institut Pertanian
Bogor ikut terjun membantu mahasiswa
yang tidak mampu membayar UKT. To-
tal dibutuhkan sekitar 1,1 miliar untuk
membantu keseluruh mahasiswa terse-
but.

“Sebenarnya Himpunan Alumni su-
dah dari dahulu membantu mahasiswa
IPB yang tidak mampu masalah biaya
pendidikan. Namun, kasus kouta bi-
dikmisi yang tiba-tiba dikurangi ketika
IPB sudah memanggil mahasiswanya,
ini menjadi gerakan yang besar”, ujar
Nelly Oswini Subekti, Sekretaris Jen-
deral Himpunan Alumni IPB.

Pada akhirnya terkumpulah dana
bantuan sebanyak 1,5 miliar rupiah
dari juran para alumni. Bantuan terse-
but dikhususkan untuk membantu
para mahasiswa yang tidak mampu
membayar UKT pada semester awal
masuk. Seiring berjalannya waktu dan

gerakan himpunan alumni yang sema-
kin besar membuat kementrian riset
dan teknologi akhirnya mengeluarkan
kebijakan penambahan kouta kembali
bagi jalur bidikimisi. “Sebenarnya ban-
tuan ini melampaui kebutuhan, karena
sudah ada penambahan kembali kouta
bidikmisi. Nantinya dana ini akan tetap
disalurkan kepada mahasiswa semester-
semester berikutnya agar tetap mampu
membayar UKT dan melanjutkan
studi”, jelas Nelly menjawab kabar HA
yang berhasil mengumpulkan total uang
sebesar 1,5 miliar.

Himpunan Alumni IPB memang
sudah lama berfokus pada bantuan
yang berkaitan dengan kesejahteraan
masyarakat, dari mulai kantin semur
(Serba Murah), bantuan kesehatan saat
IPB mengalami wabah Hepatitis A, ban-
tuan kesejahteraan mahasiswa, program
orang tua asuh, serta bantuan biaya
pendidikan. Bantuan biaya pendidi-
kan disalurkan dalam bentuk Beasiswa
Peduli, melalui jalur satu pintu yakni
Direktorat Kemahasiswaan (Ditmawa).
Daftar penerima yang layak mendapat
bantuan dikeluarkan Ditmawa setelah
melalui tahap verifikasi dan pengujian,
mulai dari penghasilan orang tua, tang-

gungan keluarga, dan faktor-faktor lain
yang mendorong mahasiswa tersebut
harus dibantu.

Hal tersebut didukung oleh per-
nyataan Sekjen Himpunan Alumni
Fakultas Ekonomi Manajemen, Ario
Bismoko Sandjoyo yang mengatakan,
semua penyaluran Beasiswa Peduli ter-
pusat melalui Ditmawa walaupun ma-
hasiswa tersebut telah berstatus menjadi
mahasiswa di bawah fakultas bukan
lagi Program Pendidikan Kompetensi
Umum (PPKU) atau yang dulu disebut
TPB.

“Bantuan ini menunjukkan kepedu-
lian alumni yang besar terhadap Institut
Pertanian Bogor, jika dikatakan keber-
samaan, ya inilah kebersamaan kami
untuk bisa peduli. Selain itu sebenarnya
kami juga mendorong awareness dari
kampus sendiri untuk bisa peduli ter-
hadap mahasiswa dan lingkungannya”
ujar Nelly.

Kedepannya Himpunan Alumni
akan membentuk sebuah Yayasan
Alumni Peduli Pendidikan yang ren-
cananya akan diluncurkan pada Sep-
tember 2016 bersamaan dengan Dies
Natalis IPB yang ke-53. Yayasan ini
diharapkan dapat memberikan manfaat

yang lebih besar kepada IPB, utamanya
mahasiswa dan lingkungannya. Melalui
yayasan ini Himpunan Alumni dapat
dengan mandiri menjaring mahasiswa
yang berhak menerima bantuan tanpa
melalui jalur Ditmawa. Serta tidak
hanya berfokus pada beasiswa peduli,
melainkan bantuan lainnya guna me-
ningkatkan kualitas mahasiswa dan ke-
giatan belajar mengajarnya.

“Sebenarnya banyak mahasiswa
yang tidak mampu, tetapi karena tidak
tahu, maupun tidak mengajukan diri
pada jalur bidikmisi, itulah fokus kita
juga untuk membantu”, ungkap Nelly.

Sistem iuran perbulan dengan
nominal kecil namun berkelanjutan
adalah cara ampuh yang digunakan
Himpunan Alumni untuk menjar-
ing kepedulian dari para alumninya.
“Seperti contoh kantin Semur, kita
programnya setiap hari setiap alumni
menyisihkan 10000 untuk satu porsi
makanan di kantin semur, tinggal ka-
likan saja dengan jumlah alumni dan
harinya, tidak heran jika kantin semur
sekarang semakin lama semakin besar”,
papar Nelly.

Ario menambahkan bahwa Him-

punan Alumni juga memilki pos pen-

danaan yang berbeda-beda, salah sa-
tunya pos dana abadi yang digunakan
sebagai modal awal pembentukan
Yayasan Alumni Peduli Pendidikan, ke-
tika nanti sudah berjalan dana abadi ini
harus dikembalikan agar terus tetap ada
dan bertambah bukan berkurang.

“Bantuan dari himpunan Alumni
ini sangat membantu dan bermanfaat,
mereka memang mencari orang-orang
yang sebenarnya kurang mampu tapi
tidak nampak, saya salah satu yang
merasakannya“, ujar Aris Adi Saputra
mahasisa Agronomi dan Holtikultura
yang mendapatkan bantuan biaya bu-
lanan dari Himpunan Alumni.

-
Achmad Fanani
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Ir. SOEKARNO

Berbicara tentang Soekarno tak
bisa lepas dari kemampuan orasinya
yang menakjubkan. Pidato pertamanya
ia lakukan dalam kelompok diskusi
Studieclub. Saat itu ia berusia 16 tahun,
ia merupakan satu-satunya orang yang
berbeda pendapat mengenai keharusan
menguasai bahasa Belanda bagi genera-
si muda. “Belanda berkulit putih, kita
sawo matang. Rambut mereka pirang
dan keriting. Kita punya lurus dan hi-
tam. Mereka tinggal ribuan kilometer
dari sini. Mengapa kita harus berbicara
bahasa belanda?!”, adalah sepenggal
pendapat Soekarno.

Perkembangan intelektual Soek-
arno meningkat sejak ia dipindahkan
ke sekolah di Surabaya. Di sckolah ini
ia mulai mengenal teori Marxisme.
Di masa mudanya, ia tinggal di
rumah H.O.S Tjokroaminoto dan
mengikuti kemanapun tokoh Sarekat
Islam itu pergi. Tak salah bahwa
Tjokroaminoto sangat mempengaruhi
hidupnya. Di Surabaya lah, pertama
kalinya Soekarno mendirikan sebuah
perkumpulan politik yang bernama
Trikoro Darmo. Kegemarannya akan
politik dan kecintaaannya terhadap
tanah air diperlihatkannya ketika ia
mengganti nama perkumpulannya
Jong Java menjadi Jong Indonesia. Na-
mun, yang paling menarik perhatian
adalah tulisannya mengenai Nasional-
isme, Islamisme, dan Marxisme.

Tahun 1926 adalah tahun dimana
Sockarno muda mulai memperoleh
mengenai kepercayaan yang dianutnya.
Di tahun inilah, ia menyadari bahwa
pandangan Tjokroaminoto, mengenai
kemerdekaan hanya terbatas pada lensa
keagamaan saja. Sedangkan menurut
pandangannya, hal itu terlalu sempit
untuk menjadi alasan terwujudnya
kemerdekaan negara Indonesia. Atas
nama pancasila, Soekarno akhirnya
berhasil mencari bentuk kompromi
antar golongan di Indonesia beserta
masing-masing  kepercayaannya. Ia
sadar, Negara ini tak akan pernah ada
jika hanya ditopang oleh satu landasan

Jika ia tak dapat
berbicara, maka
ia menulis. Jika
ia tidak dapat
menulis, maka ia
akan berpikir.

ideologi saja.

Setelah menjadi Presiden, nama Soek-
arno bukan hanya dikenal seantero
Negeri, tetapi juga oleh penduduk
mancanegara. Kepiawannya dalam ber-
orasi dan pemikirannya yang tak biasa
menjadikan Soekarno sosok yang di-
hormati kawan maupun lawan.

=

o TOKOH INDONESIA
DI MATA DUNIA

Indonesia telah melewati 71 tahun kemerdekaannya. Bukan usia yang sebentar untuk suatu bangsa merasakan ke-
merdekaan menentukan nasib dan masa depannya. Kemerdekaan tentu saja didapatkan dari penderitaan dan perjuangan
bangsa selama 3,5 abad penjajahan Belanda dan ditambah Jepang selama 3,5 tahun. Selama itu pula, banyak pahlawan mun-
cul dan hilang. Perjuangan merebut kemerdekaan memang tidak main-main, karena nyawa taruhannya. Kekayaan alam dan
budaya nusantara menjadi daya tarik bangsa asing untuk menguasai Indonesia. Para pahlawan memang akhirnya akan mati,
hilang, diasingkan, bahkan dibunuh. Tetapi, peninggalan dan perjuanganya akan terus ada selama Negara Kesatuan Republik
Indonesia berdiri tegak dan terus kita jaga api perjuangannya.

MOHAMMAD HATTA

Terlahir dari sebuah keluarga
terpandang tidak serta merta men-
jadikan Hatta sebagai pribadi yang
sombong dan acuh. Banyak tulisan
Hatta yang berisi perekonomian dan
sampai hari ini ia dikenal sebagai
Bapak Koperasi Indonesia. Melan-
jutkan belajar di Eropa membuka
mata seorang Mohammad Hatta
pada kemajuan peradaban, moder-
nitas dan perkembangan ilmu pen-
getahuan. Ia juga menyadari betapa
terbelakang keadaan negerinya saat
itu serta seluruh bentuk ketidakadi-
lan yang dilakukan para kolonialis di
Indonesia.

Perkembangan  intelektualnya
juga didukung oleh beberapa te-
man seperjuangannya. Nama-nama
ini jugalah yang kelak akan menjadi
tokoh-tokoh besar di Indonesia. Se-
but saja Tjipto Mangoenkoesoemo,
Ki Hajar Dewantara dan Soekiman
Wirjosandjojo yang bersama-sama
dalam organisasi bernama Indische
Vereeniging (Perhimpunan Hindia
Belanda).

Hatta pernah membuat tulisan
yang berjudul ‘Indonesia Vrij” (In-
donesia Merdeka) yang menjadi ter-
kenal dan membuat geger masyarakat
Eropa. Pada waktu yang bersamaan,
Soekarno menulis pembelaannya
dengan judul “Indonesia Menggu-
gat”. Inilah awal mula istilah dwi-
tunggal Soekarno-Hatta diciptakan,
walalupun keduanya sama sekali
belum pernah bertatap muka. Hatta
yang kembali ke tanah air membawa
segudang ilmu dan cita-cita besar
memerdekakan negerinya. Bahkan,
ia bersumpah tidak akan menikah
sebelum Indonesia merdeka. Hatta
yang terkenal dengan kepiawaiannya
menulis, bahkan mempersembahkan
mas kawin berupa sebuah buku yang
ia tulis sendiri dengan judul “Alam
Pikiran Yunani”.

Hatta sempat diasingkan Belanda
ke Digul, daratan terpencil di Papua.
Tempat ini adalah neraka bagi mer-
cka, karena disini tak ada apa-apa ke-
cuali rimba liar, kebosanan dan keti-
daktahuan akan dunia luar. Namun,
Hatta tak pernah kehilangan ide
memanfaatkan waktu berharganya,
disini ia menghasilkan banyak buku
dan tulisan tentang berbagai gagasan
kenegaraan. Peran Mohammad Hat-
ta dalam mewujudkan kemerdekaan
sangatlah penting. Kemampuannya
dalam berdiskusi dan beragumentasi
serta berbicara dalam empat bahasa
mengantarkan Hatta sebagai salah
satu tokoh yang disegani di meja in-
ternasional. Ia berhasil menarik sim-
pati dunia dalam menjaga keutuhan
NKRI saat Konferensi Meja Bundar
(KMB) di Den Hag, Belanda.

MUNIR SAID THALIB

Nama Munir selalu dikaitkan
dengan akhir hidupnya yang mis-
terius. Berbagai spekulasi terus ber-
munculan mengenai pembunuhan
aktivis HAM yang paling berpen-
garuh itu. Gebrakannya mengenai
penegakkan nilai-nilai HAM, dan
perjuangannya melawan keotoriter-
an dan mempertahankan keadilan
membuatnya dijadikan musuh no-
mor satu bagi banyak pihak yang
dirugikan. Munir adalah seorang
mahasiswa hukum di Universitas
Brawijaya. Karirnya sebagai aktivis
HAM bermula dari keaktifannya di
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)
selama masa studinya di Malang.
Selepas kuliah ia menjadi rela-
wan di Lembaga Bantuan Hukum
(LBH). Saat itulah dirinya banyak
menganalisa kasus-kasus yang ter-
jadi di Indonesia. Menyadari bahwa
negaranya masih sangat tertinggal
masalah HAM dan keadilan antar

se€sama.

Mereka menenteng
senjata, mereka
menembak rakyat,
tapi kemudian ber-
sembunyi di balik
benteng kekuasaa-
an. Apakah akan
kita biarkan orang-
orang itu tetap
gagah? Mereka ha-
rus bertanggung
jawab sampai detik
— Manapun =

Munir mendedikasikan seluruh
hidupnya menjadi penasihat hukum
kasus ketidakadilan. Ia mendiri-
kan berbagai organisasi penegak-
kan HAM di Indonesia. Kontra$S
(Komisi untuk Orang Hilang dan
Korban Kekerasan) merupakan or-
ganisasi paling terkenal yang per-
nah didirikannya.

Keagresifannya melawan para
petinggi membuat namanya sema-
kin tenar di kalangan masyarakat.
Apalagi di zaman orde baru dengan
kasus KKN (korupsi, kolusi dan
nepotisme) yang merajalela. Tak
banyak orang yang berjibaku demi
kepentingan orang lain dengan re-
siko tinggi seperti itu. Menurutnya,
hukum itu bukan hanya memper-
juangkan kepentingan korban, tapi
juga memerangi budaya kekerasan
yang diciptakan negara dalam
melakukan komunikasi politik den-
gan rakyat.

Munir meninggal ketika akan
melanjutkan pendidikan hukum-
nya di negeri Belanda. Ia meninggal
dalam penerbangan pesawat menu-
ju Belanda.

SAINS DAN TEKNOLOGI {4

BACHARUDDIN JUSUF HABIBIE

Berbeda dengan Soekarno dan Hatta
yang hidup dalam masa kebangkitan dan
pra-kemerdekaan. Habibie datang di masa
presiden pertama Indonesia berusaha
sebaik-baiknya mempersiapkan generasi
muda untuk memajukkan teknologi dan
ilmu pengetahuan bangsa. Kala itu Soek-
arno giat mengirim pemuda Indonesia be-
lajar ke negara-negara maju di dunia. Pergi
membawa otak yang perlu untuk diisi dan
pulang membawa ilmu dan pengalaman
untuk dilakukan.

Habibie dalam 4 tahun berha-
sil menduduki jabatan wice president di
Messerschmitt-Bolkow-Blohm (MBB) ,
sebuah perusahaan pesawat terbang milik
Jerman. Selama bekerja disana, ia banyak
mengembangkan berbagai hasil penelitian
dan sejumlah teori dibidang Thermodin-
amika, Konstruksi dan Aerodinamika. Be-
berapa rumusan teorinya yang diberi nama
“Habibie Factor”, “Habibie Method” dan
“Habibie Theorem”, membuat dia banyak
dikenal dunia. Karir yang cemerlang dan
keberhasilan mengembangkan beragam
teknologi pesawat terbang membuatnya
Habibie dihadiahi kewarganegaraan oleh
pemerintah Jerman.

Pada 1974, di usia yang ke-38,
Presiden Soeharto memanggilnya pulang.
Ia diangkat menjadi penasihat pemerintah
di bidang teknologi pesawat terbang dan
teknologi tinggi. Tahun 1978, ia diang-
kat menjadi Menteri Negara Riset dan
Teknologi (Menristek) yang pada masa
jabatannya menghailkan sebuah pesawat
pertama milik Indonesia.

IPTN dibawah kepemimpinannya
menjelma menjadi industri pesawat ter-
bang yang hampir setara dengan MBB.
Ia sempat menjabat sebagai presiden ke-3
Republik Indonesia. Kala itu ia berha-
sil menyelamatkan Indonesia dari krisis
moneter. Presiden Habibie berhasil me-
mimpin negara melaksanakan transisi dari
negara otoritarian menjadi demokrasi. Ia
juga sukses melaksanakan pemilu pada ta-
hun 1999 dengan sistem multipartai (48
partai), membawa perubahan signifikan
pada stabilitas, demokratisasi, dan refor-
masi di Indonesia. Ia berharap suatu saat
teknologi dan ilmu pengetahuan Indone-
sia kembali menjadi sorotan dunia.

P
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PRAMOEDYA ANANTA TOER

Penikmat sastra tentu tidak asing
mendengar namanya. Ia merupakan
salah satu legenda sastra di Indonesia.
Berawal dari juru ketik selama kolonial
Jepang, ia terus menghasilkan karya cer-
pen, puisi dan novel. Karyanya mencapai
200 buku, telah diterjemahkan kedalam
41 bahasa. Kemampuannya di bidang
tulis menulis telah diakui dalam dunia
internasional. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya penghargaan yang telah ia
dapat. Salah satunya adalah Ramon Mag-
saysay Award, untuk bidang Journalism,
Literature, and Creative Communication
Arss. Ta juga menjadi anggota kehor-
matan berbagai perkumpulan internasi-
onal, seperti International PEN Australia
center yang menjadikannya Anggota ke-
hormatan seumur hidup.

Gaya penulisannya yang berbeda,
seperti dalam karyanya Korupsi men-
ciptakan sebuah gejolak antara dirinya
dengan pemerintahan Soekarno. Pram
sapaan akrabnya, merupakan kritikus
yang keras, sekaligus disebut-sebut seb-
agai juru bicara dan algojo Lekra (Lem-
baga Kebudayaan Rakyat) paling galak.
Masa tahanan yang mencapai 18 tahun
selama masa hidupnya menjadi tempat
yang paling banyak dihabiskannya untuk
menulis. Walau banyak kontroversi yang
menimpanya, tak dapat dipungkiri Pram
merupakan penulis yang paling produk-
tif dan berani yang pernah dimiliki Indo-
nesia.

Pemikirannya yang paling terkenal
antara lain penolakannya terhadap jawa
sentris. Ia menyatakan scharusnya ibu-
kota terletak di luar Jawa schingga pem-
bangunan bisa merata. Ia juga menulis
beberapa surat yang menyebutkan pe-
nyiksaan kaum Tionghoa di Indonesia
dan menghasilan buku yang berjudul
Hoakiau di Indonesia. Buku tersebut
berisi sejarah kaum Tionghoa di Indone-
sia. Untuk itulah, ia ditahan atas tuduhan
pro-Komunis Tiongkok. Bukunya diam-
bil dari peredaran, dan ia ditahan tanpa
pengadilan.

Seorang terpelajar
itu harus adil, sejak
dalam pikiran!

Dianti Silviana
Koran Kampus 12
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MENUANG INOVASI DAN KREATIFITAS MAHASISWA MELALUI PKM

Dalam meningkatkan bakat dan minat mahasiswa di Indonesia, berbagai program dibuat oleh pemerintah. Salah satunya, yaitu Pekan llmiah Mahasiswa Na-
sional (PIMNAS) ke-29 yang baru saja dilaksanakan pada tanggal 8 - 12 Agustus 2016 di Institut Pertanian Bogor, Bogor, Jawa Barat. Perhelatan akbar ini berhasil
dijuarai oleh Universitas Brawijaya dengan meraih 10 medali emas, 7 medali perak, dan 6 medali perunggu dari total 7 kategori program kreatifitas mahasiswa (PKM)
yang dilombakan. Sedangkan IPB yang menjadi tuan rumah, berada di urutan ke delapan dengan torehan 3 medali emas, 8 medali perak, dan 7 medali perunggu.

Dalam kehidupan kampus, maha-
siswa memiliki berbagai kegiatan yang
bersifat prestatif di bidang akademik
maupun organisasi. Kegiatan yang
paling bergengsi khususnya dalam
bidang prestasi adalah Program Kre-
atifitas Mahasiswa (PKM). Program
kreatifitas mahasiswa merupakan salah
satu upaya yang dilakukan Direktorat
Riset dan Pengabdian Masyarakat, Di-
rektorat Jenderal Penguatan Riset dan
Pengembangan, serta Kementrian Ri-
set dan Teknologi Dikti untuk menin-
gkatkan mutu mahasiswa di Perguruan
Tinggi agar kelak menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemam-
puan akademik dan profesional yang
dapat menerapkan, mengembangkan,
dan menyebarluaskan ilmu pengeta-
huan, teknologi dan kesenian seka-
ligus memperkaya budaya nasional.

Ajang kompetisi ini diselenggara-
kan dalam beberapa kelompok, yaitu
yang PKM-Penelitian yang terdiri
dari Penelitian Eksakta dan Penelitian
Sosial Humaniora, PKM-Penerapan
Teknologi, PKM-Kewirausahaan,-
PKM Pengabdian Masyarakat, PKM-
Karsa Cipta, PKM-Artikel Ilmiah
dan PKM-Gagasan Tertulis. PKM
Artikel Ilmiah merupakan program
kreatifitas mahasiswa yang berupa
artikel hasil kegiatan, sehingga tidak
diikutsertakan dalam Pekan Ilmiah
Mahasiswa  Nasional  (PIMNAS).

Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional
(PIMNAS) sendiri merupakan puncak
kompetisi ilmiah mahasiswa berskala
nasional dan diikuti oleh mahasiswa
dari berbagai jurusan perguruan tinggi
di Indonesia. Program ini mengharus-
kan mahasiswa menyajikan karya kre-
atif serta orisinil mereka dalam men-
jawab tantangan ilmu pengetahuan
sebagai prakeek dalam kehidupan.
PIMNAS juga berfungsi sebagai forum
diskusi dan dialog tentang pemban-
gunan dan masalah aktual secara na-
sional maupun regional setiap daerah.

Ajang kompetisi berskala nasional
ini diselenggarakan rutin setiap tahun
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi. PIMNAS sudah berlangsung
sebanyak 29 kali, tanggal 8-12 Agus-
tus 2016 lalu, Institut Pertanian Bo-

gor (IPB) kembali mendapat kehor-
matan sebagai tuan rumah PIMNAS
yang kedua kalinya. Sebelumnya, IPB
menjadi tuan rumah pada PIMNAS
pertama yang diadakan tahun 1987.

Universitas Brawijaya kembali di-
nobatkan sebagai Juara Umum pada
PIMNAS ke-29 setelah berhasil meny-
ingkirkan 144 perguruan tinggi lain-
nya. Gelar Juara Umum yang didapat
Universitas Brawijaya pada tahun 2016
ini diraih secara beruntun setelah ta-
hun 2015 menjadi Juara Umum PIM-
NAS ke-28 di Universitas Haliluleo-
Kendari, Sulawesi Tenggara. Prestasi
ini membuat Universitas Brawijaya
berhasil lima kali membawa pulang
Piala Adikarta Kertawidya (2008,
2009, 2012 dan terakhir 2015 lalu).

Berbanding terbalik dengan hasil
yang didapatkan oleh tuan rumah IPB
yang merosot di peringkat ke-8, turun
dua tingkat yang sebelumnya di tahun
2015 duduk di peringkat 6. Hal ini
disayangkan karena IPB merupakan
salah satu 10 besar kontingen yang
mengirimkan tim di PIMNAS 2016.

Pentas PIMNAS 2016 meny-
isakan beberapa ide dan karya ter-
baik para peserta yang terbagi dalam
tujuh  kategori, PKM Penelitian
Eksakta, PKM Penelitian Sosial Hu-
maniora, PKM Pengabdian Ma-
syarakat, PKM Karsa Cipta, PKM
Kewirausahaan, PKM  Penerapan
Teknologi, dan PKM Gagasan Tertu-
lis. Berikut adalah beberapa rangku-
man PKM dari tiap-tiap kategori :

PKM Penelitian Eksakta (PKM-
P): Eksplorasi Potensi Bahan Bioak-
tif dan Toksisitas Karang Lunak Sar-
cophyton sp. di Perairan Krakatau

Indonesia sebagai negara maritim
memiliki daerah perairan yang poten-
sial untuk dimanfaatkan. Kekayaan
laut berupa terumbu karang men-
dorong empat mahasiswa IPB untuk
memanfaatkan karang lunak, yakni
Sarcophyton yang terdapat di sekitar
Pulau Krakatau. Sarcophyton mam-
pu menghasilkan senyawa metabolit
sekunder yang bermanfaat sebagai
antikanker dan antibakteri. Kandun-
gan antikanker dari Sarcophyton yang

terasidifikasi sangat baik dalam mem-
bunuh sel kanker payudara (MCEF-7).
Eksplorasi Potensi Bahan Bioaktif dan
Toksisitas Karang Lunak Sarcophyton
sp. di Perairan Krakatau merupakan
ide penelitian Tio Dwi Wibisono
serta tiga rekan kelompoknya yang
mewakili IPB dalam PIMNAS ke-29
Bogor. Judul penelitian ini berhasil
menyumbangkan satu medali per-
unggu untuk IPB di bidang presentasi.

PKM Penelitian Sosial Hu-
maniora ( PKM PSH ) : Pendeka-
tan Model New Urbanism Terha-
dap Sustainability Kampung Kota
(Studi Kasus Kelurahan Polehan
Kecamatan Blimbing Kota Malang)
adalah judul PKM kontingen Univer-
sitas Brawijaya yang berhasil meraih
dua medali emas sekaligus di bidang
presentasi dan poster. Citra Kampung
Kota di Kelurahan Polehan, Keca-
matan Blimbing, Kota Malang selama
ini cenderung identik sebagai sumber
masalah sosial hingga keschatan. Se-
baliknya, Kampung Kota memiliki
kemajuan positif jika dikelola dengan
pendekatan jangka panjang yang baik.
Salah satu pendekatan yang cocok un-
tuk mengubah citra itu melalui model
new wurbanism. Hal tersebut menjadi
topik utama yang diangkat oleh tim
yang diketuai Nadhia Maharany.

“Kami membuat arahan rencana
pengembangan kota berkelanjutan.
Jenis pengembangan itu, misalnya
dengan pembuatan jalan berpola,
penambahan ruang terbuka hijau
dan sejenisnya.”, jelas Nadhia ketika
memaparkan  programnya  dihada-
pan Tim Juri. Model pengembangan
Kampung Kota semacam itu diharap-

kan mampu dikembangkan pada
daerah-daerah sejenisnya di lokasi lain.

PKM Pengabdian Masyarakat (
PKM M ): “Cilukba” Cintai Ling-
kungan Kita dengan Membaca :
Menciptakan Generasi Anak Sadar
Lingkungan, Sehat Jasmani, dan Ge-
mar Membaca menjadi salah satu judul
yang membawa kontingen IPB berha-
sil meraih dua medali perak sekaligus
pada bidang presentasi dan poster.
Demi meningkatkan minat anak dalam
membaca, lima mahasiswa IPB yang
diketuai oleh Asep Saepulloh Sajali
berupaya membangun perpustakaan
multifungsi yang dinamakan Per-
pustakaan Terpadu Cilukba (Cinta
Lingkungan Kita dengan Membaca).

“Minat membaca buku di kalan-
gan Masyarakat di perkampungan
sangat rendah, padahal membaca
merupakan salah satu cara untuk me-
nambahkan wawasan anak. Oleh kare-
na itu melalui perpustakaan Cilukba
ini diharapkan minat baca anak yang
tinggal di perkampungan semakin me-
ningkat.”, jelas Asep. Program berbasis
perpustakaan ini muncul sebagai salah
satu jawaban dari minimnya fasili-

I “Minat membaca buku di kalangan 1
I Masyarakat di perkampungan 1
I sangat rendah, padahal membaca |
I merupakan salah satu cara untuk 1
I menambahkan wawasan anak” |

tas membaca di SDN 03 Cihideung
Udik, Kecamatan Ciampea, Kab. Bo-
gor. Tidak hanya hanya sebagai tempat
untuk menyimpan buku, tetapi per-
pustakaan tersebut juga mengajarkan
gaya hidup sehat dan cinta lingkun-
gan, seperti olahraga dan berkebun.

Asep mengatakan cara pengaja-
rannya dilakukan dengan berbagai
rangkaian program seperti Pengenalan
Program Cilukba, Bersih-bersih Ling-
kungan Ceria (Bebilac), Dongeng Ce-
ria Bersama Momon (Doramomon),
Family Reading Challenge (FRC),
Serial Edukasi Lingkungan Animasi
Anak (Serelak), Maju Sehat Bersama
(Mahatma), Garden for Children (Gar-

child), Liga Lingkungan (Ligalink), dan
Kids Environmental Ambassador Festi-
val (KEAF). “Kami berharap inovasi ini
dapat menjawab tiga tantangan genera-
si masa depan Indonesia, yaitu minat
baca, gaya hidup sehat, dan kepedu-
lian terhadap lingkungan”, ujar Asep.

PKM Karsa Cipta (PKM KC)
Genetika (Genting Beton Estetika),
Berbahan Dasar Limbah Sekam
Padi Berbasis Nano Zeolit dan
Nano Silika sebagai Solusi Menga-
tasi Pencemaran Lingkungan ber-
hasil meraih medali emas di bidang
poster pada PIMNAS ke-29 Bogor.
PKM-KC kontingen Universitas Di-
ponegoro ini menginovasikan genting
beton berbahan nano silika dan nano
zeolite sebagai solusi mengatasi masalah
pencemaran lingkungan. Silika dan
zeolite dengan ukuran nano berfungsi
sebagai penguat semen dalam pembua-
tan genting dan penyerap emisi gas.

Indonesia sebagai negara agraris
memiliki banyak penduduk den-
gan mata pencaharian sebagai pet-
ani. Sebagai makanan pokok luas
sektor pertanian padi di Indonesia
mencapai 15 juta hektar. Namun,
limbah sekam padi belum mampu di-
manfaatkan secara optimal, bahkan
menjadi polutan lingkungan. Petani
umumnya membakar limbah sekam
saat panen, sedangkan pembakaran
ini berpotensi membahayakan aki-
bat gas beracun yang dikeluarkannya.

“Keunggulan dari genting ini
adalah penyerap emisi gas sebagaima-
na fungsi dari zeolite, kedap air dan
tahan bocor karena material genting
kami tersusun oleh komponen nano-
material memiliki kerapatan tinggi, se-
hingga diharapkan memiliki sifat kuat
terhadap tekanan.”, papar Salsabila,
Ketua Tim PKM Genetika. Mereka
berharap Genetika dapat didistribusi-
kan ke masyarakat luas untuk digu-
nakan sebagi atap yang mampu men-
gurangi kenaikan suhu ruangan serta
mengurangi pencemaran lingkungan.

PKM Kewirausahaan (PKM K ):
EDELWEIS : Pemanfaatan Limbah
Kelapa sebagai Kerajinan Inovatif
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dan Fashionable Berbasis Eco-Friend-
ly Solusi Peningkatan Daya Saing
Produk Lokal dalam Persaingan
Pasar Global., Wirausaha Tim PKM
kontingen IPB ini berhasil meraih

medali perak pada bidang poster.

Departemen  Perindustrian  Re-
publik Indonesia (Depperin) pada
tahun 2009, mencatat luas areal tana-
man kelapa di Indonesia seluas 3,888
juta hektar dengan 97 persen meru-
pakan perkebunan rakyat. Namun,
banyak komponen tanaman tersebut,
seperti sabut dan tempurung kelapa
yang belum dimanfaatkan secara op-
timal, schingga meninggalkan lim-
bah. Latar belakang Indonesia sebagai
negara dengan lahan kelapa terbe-
sar di dunia mendorong Rizky dan
tiga temannya mengubah sabut ke-

telah diresmikan, bulan Mei

S lalu, kampus IPB-Sukabumi
segera membuka pendaft-

aran mahasiswa untuk tahun ajaran
2015/2016. Sekitar 120 mahasiswa
baru berhasil diterima kampus IPB-
Sukabumi dengan rincian 60 orang
program Sarjana dan 60 orang lain-
nya program Diploma. Keistimewaan
kampus ini, yaitu dari segi biaya yang
sangat terjangkau karena semua maha-
siswa program sarjana maupun diplo-
ma tidak diwajibkan membayar Biaya
Pengembangan Institusi dan Fasilitas
(BPIF). Mengutip okezone.com, Gu-
bernur Jawa Barat, Ahmad Heryawan
yang biasa disebut Aher menyatakan,
Kampus IPB Sukabumi diharapkan
dapat membina perguruan tinggi yang
ada di Sukabumi. Adanya kampus
negeri juga sebagai kontrol atas kuali-
tas kampus-kampus swasta. “Jadi, IPB
Sukabumi jadi kontrol atas kampus
yang ada di sekitarnya,” tambahnya.
Pemerintah Provinsi Jawa Barat pada
tahun 2014 lewat SK. Gubernur No.
500/Kep./66-Org/2014 mencanang-
kan program pengembangan pergu-
ruan tinggi negeri di Jawa Barat me-

Gedung kampus IPB di Sukabumi sementara waktu menempati gedung P

lapa menjadi kerajinan tangan, sep-
erti tas dan binder bermerek Edelweis.

“Pemilihan sabut dan tempurung
kelapa sebagai bahan baku dari kera-
jinan tangan ini karena limbah terse-
but memiliki tekstur, karakteristik
dan kesan unik, klasik serta bernilai
seni sehinga dapat meningkatkan ni-
lai jual Edelweis.” Jelas Rizky Ketua
Tim Edelweis. Tahapan produksi
kerajinan tangan tersebut meliputi
pemilihan serat sabut berkualitas dan
proses sterilisasi, pengolahan tempu-
rung kelapa menjadi tambahan ak-
sesoris, serta pembuatan produk jadi.
Dalam proses produksi, Edelweis
juga melibatkan dan memberdayakan
masyarakat lokal sesuai keahliannya.

PKM Penerapan Teknologi (PKM
T): Sistem Segmentasi Citra Sebagai
Pengukuran Tendensi dan Stabili-
tas Volume Busa pada Foaming Test
Pelumas di Laboratorium PT. Per-
tamina Lubricants Gresik Berbasis
Borland Delphi 7. PKM ini membawa
Universitas Airlangga-Surabaya berha-
sil meraih dua medali sekaligus dalam
bidang presentasi (perak) dan poster
(perunggu) pada PIMNAS ke-29.

-_—
—

e

oliteknik Sukabumi (sumber: pdd.sukabumi.ipb.ac.id)

lalui Program Studi di Luar Domisili
(PDD). PDD atau Pendidikan Mul-
tikampus adalah pelaksanaan pendi-
dikan oleh masing-masing perguruan

Nilai kebutuhan pelumas di In-
donesia yang mencapai 800 ribu liter/
tahun tidak didukung oleh kuali-
tas pelumas yang bagus. Kenyataan
bahwa pembacaan hasil foaming test
untuk mengukur tendensi dan sta-
bilitas volume busa di PT. Pertamina
Lubricants secara manual cenderung
meningkatkan ~ kemungkinan  ter-
jadinya kesalahan uji mendorong lima
mahasiswa asal Universitas Airlangga
untuk berinovasi menghadirkan sistem
pengukur tendensi dan stabilitas vol-
ume busa pada pelumas yang akurat,
efektif dan efisien. Program yang di-
beri nama Foamlab ini merupakan
sebuah sistem pengukur tendensi dan
stabilitas volume busa pelumas yang
menggunakan kamera Webcam Logi-
tech C270, 3 Mega Pixel, HD 720p,
30 Fps, dan PC minimal Windows
XP 32bit support Delphi 7 sebagai
alat bantu dalam membaca hasil uji.

“Sistem kerja alat ini cukup seder-
hana yaitu dengan menangkap citra ob-
jek pengujian volume busa dengan ka-
mera (capture). Selanjutnya warna busa
diubah menjadi abu-abu (greyscale)
dan menjadi dua warna (threshold-
ing). Kemudian dilakukan pengukuran
(scanline) dan pengambilan pixel dari

ruan Tinggi (APK-PT) di Jawa Barat.
Pemerintah Jawa Barat telah memilih
beberapa perguruan tinggi, seperti
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Multikampus
adalah pelaksanaan pendidikan oleh
masing-masing perguruan tinggi di luar
domisilinya

tinggi di luar domisilinya. Pendidikan
Multikampus berlandaskan pada Per-
aturan Menteri Pendidikan Nasional
No. 20 tahun 2011 tentang Penyeleng-
garaan Program Studi di Luar Domis-
ili. Program ini dilakukan untuk
pemerataan dan peningkatkan kapa-
sitas sumber daya manusia (SDM),
ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta memperbesar daya tampung
Perguruan Tinggi Negeri khususnya
di Jawa Barat. Sehingga, meningkat-
kan angka partisipasi kasar Pergu-

Institut Pertanian Bogor (IPB), In-
stitut Teknologi Bandung (ITB), dan
Universitas Padjadjaran (Unpad) yang
termasuk dalam PDD. Program Mul-
tikampus menjadi wujud dari kepedu-
lian pemerintah Provinsi Jawa Barat
terhadap masalah terbatasnya kuota
penerimaan mahasiswa asal Jawa Barat
di tiga kampus tersebut. Selain dari
Pemerintah Jawa Barat, pendanaan
PDD disokong oleh Kemenristek dan
kampus-kampus yang bersangkutan.

Gubernur Jawa Barat, Ahmad Hery-

area yang terukur yang selanjutnya
diubah dari pixel menjadi satuan vol-
ume (conversion).”, jelas Andin ketika
memaparkan programnya. Penerapan
teknologi foamlab pada laboratorium
Quality Control PT. Pertamina diharap-
kan mampu meningkatkan akurasi
pembacaan dan menyamakan persepsi
pengukuran volume busa pelumas.

PKM Gagasan Tertulis ( PKM
GT ) Konsep Agree Farm (Aqua-
phonics and Green House Farm) ber-
basis GHP Penunjang Ketahanan
Energi dan Perekonomian Daerah
dalam Pengembangan Panas Bumi
Daerah Cangar-Malang. PKM ini
mengantarkan Universitas Brawijaya
menjadi juara umum setelah meraih
satu medali perak pada cabang poster
PIMNAS 2016. Keberadaan energi
panas bumi yang berbasis Geothermal
Hear Pump (GHP) di daerah Cangar,
Kota Batu melatarbelakangi lima ma-
hasiswa Brawijaya merumuskan konsep
Agquaphonics and  Green House Farm
(Agree Farm). Konsep berbasis GHP ini
merupakan teknologi baru yang banyak
digunakan oleh negara-negara maju
dengan potensi energi panas bumi.

awan meresmikan sendiri dibukanya
kampus IPB-Sukabumi pada 3 Mei
2016 lalu. Sementara waktu, lokasi
kampus  IPB-Sukabumi  menem-
pati kampus Politeknik Sukabumi
(STIKES Sukabumi) yang berada di
Jalan Babakan Sirna, Benteng, Kota
Sukabumi. Namun, ini tidak akan
berlangsung lama. Sebab tahun ini
Pemerintahan Jawa Barat telah me-
nyediakan lahan sekitar 17 hektar
untuk  menunjang  pembangunan
kampus IPB-Sukabumi. Selain itu,
pemerintah Jawa Barat masih akan
menambah luas dari kampus ini
hingga 25 hektar. Ini dilakukan untuk
menciptakan kampus yang luas sep-
erti kampus IPB yang berada di Bogor.
Kampus IPB Sukabumi membuka dua
program studi untuk jenjang Sarjana
(S1) dan dua Program Keahlian untuk
jenjang Diploma. Ini merupakan hasil
dari Studi Kelayakan (feasibility Studi)
dan Keputusan Rektor Institut Perta-
nian Bogor. Program Studi S1 terdiri
dari Agronomi dan Holtikultura serta
Ekonomi Pertanian, Sumberdaya, dan
Lingkungan. Sedangkan, Program Ke-
ahlian Diploma terdiri dari Teknologi
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Konsep Agree Farm memanfaat-
kan bekas pabrik jamur sehingga dapat
meningkatkan ketahanan energi dan
memberikan dampak ekonomi-sosial
yang besar bagi pemerintah maupun
masyarakat. “Secara ekonomi, konsep
ini merupakan investasi jangka pan-
jang dengan berbagai keuntungan.
Selain menyejahterakan  masyarakat
sekitar, konsep ini merupakan kon-
servasi energi yang ramah lingkun-
gan”, papar Cholida ketika memapar-
kan programnya di hadapan Tim
Juri PIMNAS ke-29, Rabu (10/8).

Kania Eka Safira
Koran Kampus 12

- Agif Andi Prayitno
Koran Kampus 12

)

Alya Putri
Koran Kampus 12

dan Manajemen Ternak serta Teknolo-
gi Produksi dan Manajemen Perikanan
Budidaya. Seleksi masuk untuk pro-
gram Sarjana akan melalui jalur ujian
mandiri atau ujian talenta masuk IPB
(UTMI), sementara seleksi masuk
program Diploma akan menggunakan
jalur reguler (tes tulis). Mahasiswa
baru yang lulus seleksi masuk kampus
IPB Sukabumi tetap diwajibkan ting-
gal di asrama seperti mahasiswa baru
yang ada di IPB Bogor. Tidak berbeda
dari mahasiswa IPB di kampus Bo-
gor, Program Pendidikan Kompetensi
Umum (PPKU) juga dilaksanakan
di kampus IPB-Sukabumi. Di tahun
kedua mereka melalui kegiatan perku-
liahan di gedung Politeknik Suka-
bumi. Mereka menempati Kampus
IPB Sukabumi baru di tahun ketiga.

Chaerunnisah .
Korpus 12
ﬁ Jasmine Firda Arija
Koran Kampus 12
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Di tangan Prof. Dr. Muhamad
Syukur Sp., M.Si , Guru Besar De-
partemen Agronomi dan Hortikultura
Fakultas Pertanian, cabai bisa memiliki
tingkat kepedasan dan bentuk yang
beragam. Berkat keahliannya dalam
pemuliaan tanaman, pada tahun 2012,
Prof. Syukur meraih Anugerah Kekay-
aan Intelektual Luar Biasa (AKIL) dari
Menteri Pendidikan dan Kebuday-
aan RI, bersama - sama dengan Prof.
Dr. Erliza Hambali dari Departemen
Teknologi Industri Pertanian (TIN),

dan Prof. Dr. C. Hanny Wijaya dari
Departemen Ilmu dan Teknologi Pan-
gan (ITP). Prof. Syukur juga terpilih
menjadi dosen berprestasi IPB dan
berhasil meraih Predikat dosen ber-
prestasi peringkat 1 tingkat nasional
di tahun 2014. Tujuh tahun terakhir,
Prof. Syukur konsisten meneliti berb-
agai varietas cabai. Menurutnya, kon-
sistensi inilah yang menjadi penentu
bagi juri untuk memilih juaranya.
Peraih gelar doktor Agronomi
dari IPB ini juga menyelesaikan pen-

Prof. drh. Arief Boediono, PhD,
Embryologist kelahiran Malang, 5 Ma-
ret 1964. Gelar Dokter Hewan diper-
olehnya di Institut Pertanian Bogor
pada tahun 1987. Pendidikan Strata
3 ditempuhnya di United Graduate
School of Veterinary Science, Yamagu-
chi University, Japan (1992-1996) pada
bidang Embryo Engineering. Terhitung
sejak Agustus 2007, Arief mendapatkan
gelar Guru Besar bidang Bioteknologi
Embrio. Arief juga bertindak sebagai

konsultan embriologi di Laborato-
rium Stem Cell, Badan Penelitian
dan Pengembangan Keschatan (LIT-
BANGKES) dibawah Departemen Ke-
sehatan dan Morula IVF Klinik, Jakar-
ta. Perkembangan program kesuburan
profesional di Indonesia berkembang
dengan pesat. Adanya program bayi
tabung atau In Vitro Fertilization (IVF),
kesulitan mendapatkan keturunan tak
lagi menjadi kebuntuan bagi Indonesia.

Sebagi Direktur Laboratorium
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didikan doktoralnya dengan disertasi
bertopik cabai. Mahasiswanya pun
lantas menjuluki Syukur sebagai dok-
tor cabe. Ia juga sudah menulis 15
buku dan memegang 17 HaKI(Hak
atas Kekayaan Intelektual). Syukur
meneliti cabai sejak tahun 2003.
Dosen kelahiran Januari, 1972 ini
biasa merakit cabai sesuai keinginan
konsumen industri maupun rumah
tangga dengan karakteristik besar,
pedas, dan bentuknya menarik.
Hingga sekarang sudah 15 varietas

Syukur, dari hobi merakit "cabe" kini menjadi doktor "cabe "

hibrida maupun non-hibrida yang di-
hasilkannya. Kepiawaian Prof. Syukur
merakit tanaman cabai diawali ho-
binya mengumpulkan bibit cabai dari
beberapa daerah di Indonesia.

Salah satu karyanya adalah IPB
CH3, varietas sayuran pertama yang
dihasilkan perguruan tinggi. Cabai ter-
kini yang berhasil ia modifikasi adalah
cabai hias Triwarsana (tiga warna sarat
makna). Warna ungu sebagai penga-
ruh, pencerahan dan jati diri, oranye
sebagai  kehangatan, persahabatan,

dan harmoni, merah melambangkan
kekuatan dan keberanian menggapai
tujuan. “Jati diri bangsa ini perlu
dibangkitkan. Kita masih belum per-
caya diri dengan produk bangsa kita
sendiri, terutama varietas tanaman.
Semua varietas yang baik-baik selalu
identik dengan Bangkok, Taiwan, atau
nama luar negeri lainnya”, ucap Syu-
kur, seperti dikutip IPB Magazine.

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN

Embryologi Klinik Morula IVE Ja-
karta, Arief memaparkan sejak tahun
2011, kliniknya menerapkan teknologi
Kultur Blastocyst. Kultur ini melalui
trasfer embrio tunggal pada tahap
Blastosis, schingga dihasilkan angka ke-
hamilan yang tinggi serta mengurangi
jumlah kehamilan ganda (kembar)
yang memiliki resiko tinggi. Berbekal
pengetahuan dan pengalaman selama
studi di bidang bioteknologi reproduk-

si modern, Prof Arief berhasil menjadi

Membuat Arief menjadi pioneer klinik bayi tabung

salah satu pionir dalam pengembangan
klinik in fertilitaster terkemuka di Fu-
kuoka, Jepang. Post-Doctoral Fellow
di Canada (UBC) dan Amerika (LSU)
menambah pengalaman dan pengeta-
huan Arief, khususnya di bidang Assisted
Reproductive Technology (ART). Ia juga
aktif dan duduk sebagai salah satu de-
wan pelaksana pada Asosiasi Sel Punca
Indonesia (ASPI) dan Perkumpulan Fer-
tilisasi In Vitro Indonesia (PERFITRI).
Selain itu risetnya yang lain berupa

produksi  Embryonic Stem Cells (ESC)
asal partenogenetik embrio, model khi-
mera intra dan interspesies, produksi
embrio secara in vitro, aplikasi teknologi
reproduksi bantuan pada domba ga-
rut, kloning melalui produksi embrio
kembar monozigotik, produksi embrio
kloning hasil rekonstitusi dengan trans-
fer inti, dan rekayasa dan pembekuan
embrio.

Guru Besar Akustik Bawah Air
IPB, Prof. Dr. Ir. Indra Jaya, M.Sc
dikenal  sebagai
Institut Pertanian Bogor. Ia mengem-
bangkan 18 produk teknologi. Lima
dari produknya adalah Fry counter,

peneliti  inovatif

Alat pengukur tingkat kesegaran ikan,
Pemberi pakan ikan/udang otoma-
tis, Instrumen pembeda jenis kelamin
ikan koi, Alat sortir dan penghitung
ikan hidup. Dosen Departemen Ilmu
dan Teknologi Kelautan, FPIK, IPB
ini meraih gelar Doktor di bidang Un-
derwater Acoustics/Marine Studies dari

University of Delaware, DE, Amerika
Serikat pada tahun 1996.

Prof Indra pernah menjabat seb-
agai Dekan FPIK pada periode 2007-
2011, Tenaga Ahli Komisi IV DPR-
RI (Bidang Pertanian, Peternakan,
Kehutanan, Kelautan dan Perikanan
serta BULOG), Anggota KOMNAS-
KAJISKAN (komisi nasional peng-
kajian stok ikan), dan Anggota Dewan
Pembina IMI (Institut Maritim Indo-
nesia). Pria kelahiran Palopo, Sulawesi
Selatan 10 April 1961 ini memiliki
sederet prestasi, di antaranya Dosen

Guru Besar IPB Prof. Yuli Retnani,
M.Sc mengembangkan inovasi pakan
ternak yang bersumber dari limbah
sayuran di pasar sebagai upaya menin-
gkatkan produktivitas ternak, khusus-
nya di perkotaan, daerah rawan pakan
dan bencana. Produk pakan yang di-
hasilkan dari pengolahan pakan bisa
berupa mash, pellet, crumble, biskuit,
dan wafer. Inovasi pakan ini terdiri
dari wafer pakan sebagai pengganti hi-

jauan dan wafer suplemen pakan seb-
agai suplemen dengan tujuan khusus,
seperti meningkatkan bobot badan
atau menurunkan tingkat kematian.
Dengan adanya teknologi pengolahan
pakan yang awet, mudah, murah dan
tersedia sepanjang musim diharapkan
peternakan di Indonesia dapat tum-
buh produktif. Peternak tidak lagi
bergantung pada ketersediaan rumput
dan hijauan pada musim kemarau.

Berprestasi Peringkat 2 Tingkat IPB
(2007), Pemenang Hibah Komersial-
isasi Hasil Inovasi IPB (2012), 100
Nasional Inovator Indonesia (2008)
dari Kemenristek dan Business Inno-
vation Center (BIC), produk inovasi
Indonesia paling prospektif, dan In-
ternasional Best Presenter pada JSPS-
DGHE International Symposium on
Fisheries Science in Tropical Area.
Guru Besar Institut Pertanian
Bogor ini mulai mengenalkan mini
Remotely Operated Vehicle (ROV)

dalam mata kuliah Instrumentasi Ke-
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Gunakan indra untuk ungkap misteri bawah laut ,B\/.sﬁ

lautannya. Beberapa mahasiswa Ilmu
dan Teknologi Kelautan kini sudah bisa
menciptakan mini ROV dengan kreasi
sendiri dan salah satu tim dari Marine
Instrumentation and Telemetry (MIT),
klub instrumentasi kelautan ITK IPB
telah menembus perlombaan Under-
water Robotic di Hongkong. Robot
tanpa awak (ROV) merupakan alat
yang mampu mendeteksi dan mendata
kawasan bawah laut hingga kedalaman
tertentu. ROV kerap untuk mendeteksi
kebocoran pipa gas atau minyak di
bawah laut hingga kedalaman ratusan

meter yang tidak terjangkau oleh pe-
nyelam.

Namun, Prof Indra  Jaya
menekankan ROV mahasiswa ITK
tersebut merupakan kapal selam tanpa
awak untuk eksplorasi lautan dangkal
Indonesia atau Robot Jelajah Bawah
Air (RJBA). Robot ini baru mampu
menyelam sejauh 45 meter saja dan
hanya cocok untuk digunakan untuk
eksplorasi perairan dangkal saja, seperti
di perairan Pulau Seribu

FAKULTAS PETERNAKAN

Biskuit itu, terbuat dari bahan se-
rat sebagai pengganti pakan hijau agar
ruminansia dapat memanfaatkan se-
rat ketika jumlah dan kualitas hijauan
menurun. Selain itu, mengandung
molases sebagai sumber karbohidrat
dan perekat biskuit pakan yang telah
dikembangkan yaitu biskuit limbah
tanaman jagung dan biskuit suple-
men pakan. Biskuit limbah jagung
mendapatkan penghargaan 102 ino-

Inovasi wafer pakan dan suplemen pakan dari limbah pasar

vasi di Indonesia tahun 2010 dan su-
dah didaftarkan hak paten pada tahun
2012. Pemberian wafer limbah sayuran
pasar dapat meningkatkan pertambah-
an bobot badan domba sekitar 24 pers-
en lebih tinggi dibanding pakan kon-
vensional. Produk inovasi wafer limbah
sayuran pasar mendapat pengharagaan
dari Menristek sebagai 105 inovasi In-
donesia pada tahun 2013 dan proses
paten dilakukan sejak 2012. Inovasi

teknologi pakan dapat dikembangkan
dan dijadikan masukan kepada pemer-
intah maupun swasta untuk mengatasi
solusi masalah peternakan di daerah
perkotaan agar tidak mengotori ling-
kungan dengan memanfaatkan limbah
perkotaan sebagai pakan ternak yang
potensial.
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Prof. Dr. Ir. H. Bambang Hero Sa-
harjo, M.Agr adalah Guru Besar dalam
Bidang Perlindungan Hutan yang kini
juga menjabat Dekan Fakultas Kehu-
tanan Institut Pertanian Bogor . Guru
Besar kelahiran Jambi, 52 tahun silam
ini menyelesaikan S1 nya di Fakultas
Kehutanan IPB pada tahun 1987, pro-
gram Master di Divisi Pertanian Tro-
pis (Division of Tropical Agriculture)
Kyoto University pada tahun 1996 dan
S3 di Laboratorium Tropical Forest Re-
sources and Environment, Division of

Forest and Biomaterial Science Kyoto
University tahun 1999. Kecintaannya
terhadap hutan berawal dari peris-
tiwa kebakaran hutan dan lahan yang
terjadi sekitar tahun 1982 dan 1983,
di Kalimantan Timur. Bencana ini
menghancurkan sekitar 3,6 juta hektar
hutan dan lahan. Kondisi kehutanan
Indonesia saat ini dapat dikatakan se-
dang berada dalam keadaan 7sakit’.
Saat jayanya, devisa dari sektor kehuta-
nan masuk sebagai lima besar penghasil
devisa terbesar untuk negara. Namun,

Peristiwa kebakaran hutan melahirkan hero

seiring berjalannya waktu, sumbangan
untuk devisa negara tersebut makin
berkurang dan makin banyak kon-
flik yang timbul terkait masyarakat
maupun kebijakan yang dirasa belum
memaksimalkan
sumberdaya kehutanan.
Sampai tahun 2014 telah tercatat
sekitar 70 karya ilmiah Bambang yang
berhasil dipubilkasikan. Sekitar 20 di
antaranya dipubilkasikan pada Jurnal
Internasional. Dalam kiprahnya Beliau
juga ikut aktif berkolaborasi dengan

mampu peranan
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Khaswar Syamsu, Guru Besar dari
Fakultas Teknologi Pertanian Institut
Pertanian telah menghasilkan berbagai
macam bioproduk yang ramah ling-
kungan dari limbah pertanian. Bio-
produk yang dihasilkan oleh mikroba di
antaranya bioethanol, bioplastik dan bi-
oselulosa. Dengan judul orasi “Pengem-
bangan Bioproduk Ramah Lingkungan
untuk Meminimalkan Kerusakan Ling-
kungan” Prof. Khaswar memaparkan

Inovasi bioproduk limbah pertanian

hasil risetnya. Menurutnya, mikroba
lebih berpotensi untuk menghasilkan
produk karena membutuhkan waktu
yang singkat untuk proses produksinya.

Khaswar menggunakan mikroba
dalam pembuatan kertas. Ia menemu-
kan selulosa mikrobial dapat dijadikan
bahan alternatif pengganti kayu dalam
proses pembuatan kertas. Pulp selulosa
mikrobial telah terbukti bisa digunakan
sebagai bahan pembuat kertas yang
kuat dan ramah lingkungan. Kualitas-

Kantor Menteri Negara Lingkungan
Hidup, Departemen Kehutanan (Di-
rektorat Penanggulangan Kebakaran
Hutan), Departemen Pertanian, BPPT,
BNPB, BLHD dan lain-lain. Beliau
tidak hanya berkolaborasi dengan in-
stansi teknis tetapi juga dalam bidang
penegakan hukum seperti POLRI, Ke-
jaksaan Agung, Mahkamah Agung dan
lembaga legislatif seperti DPD. Prof.
Bambang ikut aktif berkolaborasi lem-
baga Internasional maupun luar negeri,

seperti CIFOR, ASEAN, UNDP, Max

Plank Institute, dan juga LSM seperti,
WALHI dan WWE-Indonesia. Beliau
juga menjadi anggota delegasi Indone-
sia pada berbagai pertemuan Internasi-
onal dan saat ini masih tercatat sebagai
ahli kebakaran yang mewakili Indone-
sia di ASEAN Forest Fire Panel Expert.
Sederet prestasi telah diterimanya, an-
tara lain Canadian Forest Service (CFS)
Merit Award dari Canadian Forest Ser-
vice-Natural Resource Canada tahun
2004 dan Dosen Berprestasi III IPB
tahun 2006.

nya (indeks tarik dan indeks sobek)
berada di atas kualitas kertas dari pulp
Acacia mangium, jerami, bagas, dan
pulp abaka. Daya serap airnya lebih
rendah daripada kertas bungkus dan
kertas dari batang pisang ambon.
Kemudian, Khaswar juga me-
manfaatkan mikroba untuk produksi
bioplastik. Penelitian plastik ramah
lingkungan yang mutakhir adalah bio-
plastik nanofiber selulosa asetat dari
selulosa tandan kosong kelapa sawit.

Aplikasinya bisa digunakan pada kema-
san seperti plastik pembungkus sekali
pakai langsung buang.Untuk memben-
tuk bioplastik, selulosa tandan kosong
kelapa sawit diasetilasi dengan asetat
anhibrida untuk menghasilkan selulosa
asetat. Selulosa asetat memiliki kualitas
sangat baik dengan transparansi yang
baik, kekuatan tarik tinggi, tahan pa-
nas, daya serap air rendah dan mudah
terdegradasi secara alami schingga co-

cok digunakan sebagai bahan bioplas-

tik. Produktivitas fermentasi bioetanol
menggunakan substrat nira sorgum
secara fermentatif 5,7 kali lebih tinggi
daripada produktivitas kultivasi batch
yang dipraktekkan selama ini. Berkat
ketekunannya melakukan riset yang
berbasis ramah lingkungan, beberapa
riset Prof. Khaswar berhasil masuk
dalam Business Innovation Center
(BIC) Kementerian Riset dan Teknolo-
gi RI dan mendapatkan Tribute Award
dari Rektor IPB.

¥
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Dr. Ir. Irzaman M.Si adalah salah
satu peneliti IPB yang progresif dalam
mengembangkan material sekam. Tidak
hanya berhasil mengembangkan poten-
si tungku sekam sebagai pengganti elpi-
ji dan minyak tanah di desa binaannya,
Dr. Irzaman saat ini fokus menjadikan

sekam sebagai modal kemandirian
bangsa dengan mengembangkan kan-
dungan silikon di dalamnya. Dr. Irza-
man merupakan lulusan Agromete-
orlogi FMIPA IPB yang melanjutkan
study S2 nya di Fisika FMIPA Ul pada
tahun 1997, dan mendapatkan gelar
doktornya dari lulusan Fisika FMIPA

Bina desa dengan pemanfaatkan tungku sekam

ITB pada tahun 2005. Beliau meru-
pakan dosen mata kuliah Elektronika
Dasar dan Termodinamika, Departe-
men Fisika.

Agustus 2008 Institut Pertanian
Bogor (IPB) membagikan 200 tungku
sckam padi bagi 16 desa di sekitar

kampus, untuk mengantisipasi makin

tingginya harga bahan bakar minyak
(BBM). Dr Irzaman sebagai ketua tim
peneliti tungku sekam IPB mengatakan,
tungku sekam padi dapat menjadi alter-
natif pengganti kompor minyak tanah
maupun kompor gas karena persediaan
bahan bakar tersebut makin menipis
dan harganya makin mahal. Penelitian

FAKULTAS EKONOMI DAN MANAJEMEN

Sistem Informasi Kelayakan Usaha
Hortikultura yang sering disingkat den-
gan istilah SIKUH menjadi terobosan
informasi yang dapat digunakan untuk
membantu para pebisnis, petani, atau-
pun penyuluh dalam mengembangkan
usaha hortikultura. Terobosan yang
sangat bermanfaat di bidang pertanian
ini diinisiasi oleh Prof. Dr. Muhammad
Firdaus, S.P, M.Si. Dosen Fakultas Eko-

nomi dan Manajemen (FEM). Prof.
Dr. Muhammad Firdaus, S.P, M.Si.
lahir di Muara Bungo, 5 Januari. Ia
melanjutkan Pendidikan strata satu dan
dua di Institut Pertanian Bogor, kemu-
dian melanjutkan program doktoral
di Universitas Putra Malaysia. Saat ini
Prof Firdaus dipercaya menjadi wakil
dekan Kerjasama dan Pengembangan
Bidang Sumberdaya Fakultas Ekonomi
Manajemen.

Firdaus menyusun SIKUH dalam
bentuk software. Aplikasi ini akan di-

gunakan untuk membantu pebisnis,
petani, dan penyuluh dalam mengem-
bangkan usaha hortikultura mereka.
Sistem ini sebagai integrasi Prosedur
Operasi Baku atau SOP Budidaya
komoditas dengan analisis ekonomi.
SIKUH dapat melakukan simulasi
terhadap aspek produktivitas, harga
jual, dan penggunaan input produksi
serta biaya per tahap dari prosedur
operasi baku. Prof Firdaus berharap
SIKUH mampu membantu petani
dan penyuluh dengan cepat mengeta-

FAKULTAS EKOLOGI MANUSIA

Dosen Fakultas Ekologi Manu-
sia (FEMA), Prof. drh. M Rizal. M.
Damanik, Mrep.Sc, PhD, melakukan
penelitian pada daun Torbangun. Daun
Torbangun memiliki manfaat dalam
meningkatkan kualitas air susu ibu.
Penelitiannya yang berjudul “Torban-
gun (Coleus ambonicu Lous): an In-
donesia Traditional Cuisine Perceived
as Galactogogue”. Daun Torbangun
terbukti berperan sebagai Galactogogue
(substansi yang dapat meningkatkan

produksi air susu ibu). Daun ini juga
mampu meningkatkan hormon me-
nyusui seperti prolaktin dan oksitosin.
Kandungan yang dimiliki tanaman ini
seperti berbagai jenis flavonoid yaitu
quercetin, apigenin, luteolin, salvi-
genin, genkwanin. Selain manfaatnya
dalam meningkatkan kualitas dan
kuantitas air susu ibu, daun Torban-
gun juga dapat dimanfaatkan sebagai
obat demam malaria, hepatopati, batu
ginjal dan kandung kemih, batuk, asma

kronik, cekukan, bronkitis, cacingan,
kolik dan kejang. Penelitian yang di-
lakukan oleh Rizal menyimpulkan,
konsumsi daun Torbangun di daerah
Sumatera Utara dapat meningkatkan
dan mengembalikan stamina ibu, me-
ningkatkan produksi asi dan member-
sihkan daerah rahim. Guru besar Ilmu
Gizi ini mendapatkan penghargaan
terbaik kedua dari Kementerian Pen-
didikan Nasional atas penelitian men-
genai manfaat daun Torbangun untuk

hui dampak perubahan item terhadap
keuntungan dan harga titik impas se-
cara akurat. Ada lima data yang dise-
diakan dalam sistem informasi kelay-
akan usaha hortikultura. Kelima data
itu meliputi sistem informasi kelayakan
usaha hortikultura cabai (sikuh-cabai),
sistem informasi usaha hortikultura
pepaya (sikuh-pepaya), sistem infor-
masi kelayakan usaha hortikultura pi-
sang (sikuh-pisang), sistem informasi
kelayakan usaha hortikultura melon
(sikuh-melon), dan sistem informasi

meningkatkan kualitas air susu ibu.
Damanik adalah guru besar Ilmu
Gizi Departemen Gizi Masyarakat In-
stitut Pertanian Bogor. Departemen
Gizi Masyarakat sendiri menjadi bagian
dari Fakultas Ekologi Manusia. Beliau
menyelesaikan pendidikan strata satu-
nya di Institut Pertanian Bogor jurusan
Kedokteran Hewan. Dosen yang me-
miliki pengalaman mengajar di bidang
imunologi dan gizi ini berasal dari Su-
matera Utara. Tahun 2003, ia melaku-

tungku sekam sudah dilakukan sejak
1998, dan tim peneliti tungku sekam
IPB yang dikoordinatori Dr. Irzaman
gencar menyosialisasikan temuan hasil
terapan teknologi termodinamika itu
kepada semua pihak, serta turut dipro-
mosikan pula oleh Kementerian Riset
dan Teknologi.

SIKUH (Sistem Informasi Kelayakan Usaha Hortikultura) terobosan usaha hortikultura

kelayakan usaha hortikultura tomat
(sikuh-tomat).

Peneliti dan sekaligus Dosen dari
Fakultas Ekonomi dan Manajemen ini
mendapat Anugerah Kekayaan Intelek-
tual Nasional (KIN) dan World Intel-
lectual Property Organization (WIPO)
Awards dari Direktorat Jenderal Kekay-
aan Intelektual, Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia, Republik
Indonesia (DJKI Kemenkumham RI)
tahun 2016.

Dosen Fakultas Ekologi Manusia teliti daun Torbangun untuk meningkatkan kualitas ASI

kan percobaan dengan membanding-
kan daun Torbangun dengan molocol
(yang mengandung bahan kimia dari
ckstrak plasenta sapi) dan fenugreek,
tanaman yang biasa dimanfaatkan oleh
orang Eropa untuk meningkatkan kual-
itas air susu ibu. Dari hasil penelitian-
nya, terbukti bahwa daun torabangun
memiliki manfaat paling baik dalam
meningkatkan kualitas air susu ibu
pada ibu-ibu menyusui.
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Mengutip Kompas.com (29/7), “Sebanyak 72 persen bilang akan berhenti merokok kalau harga rokok di atas Rp50.000,00,- ungkap Hasbullah”. Belakangan ramai isu pemerintah Indonesia yang meng-
kaji harga baru rokok di angka Rp50.000,00,- per bungkus. Pro dan kontra publik beredar luas di berbagai lini masa. Beberapa media massa juga nampak latah memberitakan isu yang sejak alur awalnya adalah
liputan kompas.com tentang hasil survey pada kegiatan The 3rd Indonesian Health Economic Association Congress di Jogjakarta. Berita tersebut tidak menyatakan harga rokok akan naik. Namun, berbagai modi-
fikasi berita dilakukan sejumlah media yang terkenal kreatif”, seakan-akan harga memang akan naik. Muncul juga indikasi “settingan informasi” untuk meningkatkan pembelian rokok sebelum harga menyentuh
angka Rp50.000,00. Kemudian, benarkah harga rokok di Indonesia tergolong murah?

Harga rokok / bungkus : Rp. 124.476,00
GDP per kapita / bulan: Rp. 58.472.966,00
0,212% dari pendapatan*

Harga rokok / bungkus : Rp. 163.680,00
GDP per kapita / bulan: Rp. 48.351.625,00
0,338% dari pedapatan®

Harga rokok / bungkus : Rp. 128.700,00
GDP per kapita / bulan: Rp. 55.470.858,00
0,232% dari pendapatan*

Harga rokok / bungkus : Rp. 17.424,00
GDP per kapita / bulan: Rp. 3.699.822,00
0,470% dari pendapatan*

o ~ °
[

ISLANDIA .
INGGRIS

L

>

ELILEP]

Termurah, Terlengkap, Bergaransi Resmi

GRS O TRE UiE

—— \oTRe

e

ED SANDISK B GR

REp 12000 Rp 36,000
MR BEES R YLD B EEH FRI%TLH
l.'l.-:lﬂtl

piiﬂ-ﬂﬂ-

FE ASLS 8088 m ik

'Rp*'i"lﬂ'ﬂ'ﬂ

CEMALE M B AN

PENJUALAN
B LAPTOPNETBOOKMNOTEBOOK, PC
B AKSESORIS LAPTOPRPC
B SPAREPART LAPTOP/PC
B SMARTPHONE

B NETWORKING

B KAMERA DIGITAL

MENERIMA JASA
B RECOVERY DATA

Harga rokok / bungkus : Rp. 202.620,00

B INSTALASI
B S5ERVICE BERBAGAI PERMASALAHAN
LAPTOP DAN ELEKRONIK LAINNYA

HODEXT BITACH | T8

GDP per kapita / bulan: Rp. 41.799.895,00
0,484% dari pendapatan®

INDONESIA

Harga rokok / bungkus : Rp. 150.000,00
GDP per kapita / bulan: Rp. 61.732.281,00
0,242% dari pendapatan*

’ AUSTRALIA

\4
_/ SELANDIA BARU

Harga rokok / bungkus : Rp. 17.556,00
GDP per kapita / bulan: Rp. 809.618,00

Harga rokok / bungkus : Rp. 214.236,00
GDP per kapita / bulan: Rp. 62.275.045,00

2,168% dari pendapatan®

*) Asumsi mengonsumsi satu bungkus rokok per bulan

0,344% dari pendapatan®

Menyimpulkan Secara Logis Harga Rokok Negara-negara di Dunia

Aktivis anti rokok ramai dan kompak menyebut harga rokok di Indonesia terlampau murah dibanding negara-negara maju. Variabel nilai tukar
rupiah dan dolar amerika menjadi alat ukur. Harga rokok perbungkus di Indonesia serkitar Rp17.242,00, sedangkan satu bungkus rokok di Ameri-
ka Serikat mencapai angka Rp150.000,00. Jika kita masukkan faktor baru berupa pendapat per kapita (PDB per kapita) kedua negara, maka Bank
dunia pada tahun 2015 telah mencatat rata-rata pendapatan penduduk Indonesia sebesar Rp3.699.822,00 dan Amerika Serikat berada di kisaran
Rp61.732.281,00. Dengan begitu, apabila Joko adalah perokok yang tinggal, bekerja, serta mengonsumsi satu bungkus rokok per bulan di Indonesia,
maka Joko akan mengeluarkan 0,47% uang dari pendapatannya sebagai konsumsi rokok. Angka ini lebih tinggi dari pengeluaran yang harus dikelu-
arkan Sam (0,24%), seorang perokok yang tinggal dan bekerja di Amerika. Apakah kemudian Sam membeli rokok di Indonesia yang tergolong murah
apabila dolar dikonversi menjadi rupiah? Mungkin saja, jika Sam berkunjung ke pantai kuta, Bali. Selanjutnya, apakah tepat logika kita menyatakan

harga rokok di Indonesia terlampau murah?

Laporan Hasil Riset Keschatan
Dasar Departemen Keschatan tahun
2007, persentase perokok usia 10 tahun
ke atas di Indonesia mencapai angka
23,7% dengan. Setiap tahunnya jumlah
perokok di Indonesia cenderung men-
galami peningkatan. Menurut Global
Adult Tobacco Survey (GATS), di tahun
2011 Indonesia menempati peringkat
ketiga sebagai negara dengan populasi
perokok tertinggi, yaitu 36,1% dari
total penduduk Indonesia. Pasar rokok
yang menyentuh remaja usia dini mem-
buat upaya mengurangi jumlah pero-
kok di Indonesia semakin kompleks.
Remaja cenderung mudah dipengaruhi

lingkungan.

Faktor Tingkat Pendidikan berpenga-
ruh pada kampanye anti rokok
“Semakin awal kita meracuni gen-
erasi kita, akan semakin sulit untuk
kita mengatakan stop rokok”, ungkap
drh. Sulistyani, dosen Departemen
Biokimia, Institut Pertanian Bogor.
Sejalan dengan pendidikan, kampanye
anti rokok butuh setidaknya kemam-
puan memahami berbagai komponen
senyawa kimia yang terdapat dalam
rokok. Setidaknya lebih dari 3800 je-

nis senyawa kimia ditemukan dalam

tembakau rokok. Walaupun tidak ter-
golong racun yang bersifat akut, rokok
memiliki dampak jangka panjang pada
kesehatan perokok aktif dan meningkat
potensinya pada perokok pasif.
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meracuni generasi kita,

Semakin awal kita

akan semakin sulit untuk
kita mengatakan stop

rokok ,’

Rokok masalah kompleks sejak dari
hulu

Tidak hanya kesulitan mengedukasi
kaum remaja, kompleksnya masalah ro-
kok di Indonesia terjadi sejak hulu. Seb-
agai produsen tembakau ke-7 terbesar di
dunia, Indonesia identik dengan petani
tembakau. Kapasitas rata-rata produksi
mencapai 165 ribu ton per tahun dan
menyokong 10-15% pendapatan nasi-
onal. Apabila terdapat gesekan dalam

alur distribusinya, muncul masalah
bagaimana hasil panen yang melimpah
dapat diserap pasar sehingga petani ti-
dak merasa dirugikan. “Produsen rokok
kerap menjadikan petani tembakau seb-
agai benteng bisnis mereka. Padahal, be-
lum tentu pemilik perusahaan tersebut

adalah perokok.”, ungkap Sulistyani.

Dibutuhkan  upaya  diversifikasi
produk tembakau sebagai solusi

Nikotin diketahui sebagai suatu se-
nyawa alkaloid utama pada tembakau,
yakni sebesar 0,2-7,2% dari bobot
kering tanaman tembakau (helai daun
80% dan akar 20%). Publikasi peneli-
tian kerap menjadikan nikotin sebagai
tokoh negatif bagi kesehatan tubuh ma-
nusia. Hal ini dapat disebabkan struk-
tur nikotin yang terkontaminasi logam
berat, seperti merkuri (Hg) dan timbal
(Pb) menjadi radikal bebas.

Publikasi Wanda Hamilton dengan
judul Gold in Nicotine di tahun 2001
membuktikan asap cair tembakau rokok
mengandung logam Au (emas), suatu
logam mulia yang terikat pada nikotin
sebagai penstabil struktur nikotin tem-
bakau. Akan tetapi, sifat logam mulia
Au mudah digantikan oleh Hg dan Pb
pada struktur nikotin tembakau. Akibat

kontaminasi logam berat tersebut men-
gubah struktur nikotin yang sejatinya
antioksidan menjadi suatu senyawa ra-
dikal bebas.

Dibalik dampak negatif, nikotin
menyimpan beberapa sifat kimia yang
dapat dimanfaatkan dunia pertanian
dan industri. Laporan penelitian jurnal
teknik kimia dan industri pada tahun
2013 memaparkan potensi tembakau
sebagai bioinsektisida. Struktur kimia
nikotin juga mampu menstabilkan lo-
gam Fe2+, schingga menghambat laju
korosi pada besi.

Ichwanul AM/Biokimia 50
2 Pemimpin Redaksi
Koran Kampus 2015

Sejauh ini Indonesia masih men-
gandalkan tembakau dan produk
turunannya, rokok sebagai sumber
devisa utama. Tantangan peneliti
di masa sekarang adalah men-

cari jalan baru bagi masa depan

tembakau.

POTENSI LAIN NIKOTIN:

@y

Pestisida Alami

Pembius ikan pada
konsentrasi 1500
mg/L

Obat cacing hewan
ternak seperti
kambing dan domba
dengan memblokir
sistem syaraf cacing

Mengurangi resiko
alzheimer. Niko-
tin meningkatkan

ﬁ (/' reseptor nicotonik
=\

penderita alzheimer

Desain: Dwi Putri Hutami

Olah Data: Pusat Data Analisis Koran
Kampus IPB

Sumber: World Bank

AN P PariPorieD
LN
l I " »
Rp 180,000 Rp 30,000

MODEM GEMYTVO VD) JOVSTICK DOUBLE GETAR

B 58000

E

R 690 808
A0 ST W IRELE S T

8.4
8.8

Hp 50,000

NB ASUS X200MLA

Rp 2.950.000

L 1S

(5 085716477591 §@ 29833CC0 / 7TCABGASO <& www.belilepi.com

Telp : 0251-8620692 / 085716477591 /08561121545
JI. Babakan Tengah (BaTeng) No 102, Kampus IPB Dramaga BOGOR.

KOLOM OPINI:

Arah (baru) Pers Mahasiswa

M Farid Farochi —

Pimpinan Redaksi Koran
Kampus 2011

ata Pena lebih tajam dari
Mata  Pedang.  Sejarah
telah  berbicara, perger-

akan ‘pena mahasiswa® dalam me-
nyebarkan idealisme telah menyulut
semangat persatuan bangsa ini yang
akhirnya berbuah pergerakan nasi-
onal. Mulai dari menyebarnya ide
kemerdekaan, ‘rub’ pergerakan saat
‘melawan’ pergolakan politik, hingga
berbuahnya kebebasan berdemokrasi
di era ini. Semua tak lepas dari peran
‘pena’ pemuda, terutama mahasiswa.

Tak bisa dipungkiri, lahirnya
ide kemerdekaan berasal dari me-
nyebarnya catatan idealis dari kaum
pelajar pada saat itu. Catatan ‘pena
itulah yang menyulut pergerakan
kemerdekaan  bangsa  Indonesia.
Berlanjut ke masa demokrasi ter-
pimpin, selebaran opini mahasiswa
jugalah yang membuahkan perger-
akan Tri Tuntutan Rakyat (Tritura)
yang menumbangkan Orde Lama.

Pecahnya demonstrasi 1998
juga tak lepas dengan pergerakan
bawah tanah pers mahasiswa. Di saat
pers umum dibungkam, pers maha-
siswa muncul menjadi kekuatan yang
tak terduga, berkonsolidasi antar kam-
pus melalui internet di awal masa (Faiz,
2006). Lalu kemana arah berikut-
nya pers mahasiswa pasca reformasi?

Taji pers mahasiswa di era
sekarang mulai tergeserkan oleh pers

umum yang semakin bebas dan be-
rani mengkritisi.  Profesionalisme
dan modal kuat dibalik pers umum
membuat pers mahasiswa ‘kalah
jaul’. Ditambah kondisi pers maha-
siswa yang terbentur dengan minim-
nya modal dan manajemen. Tak ayal,
banyak pers mahasiswa yang tertatih
menyambung hidup, bahkan tum-
bang dalam mengusung idealismenya.

Memang diakui, keteguhan
pers mahasiswa dalam memegang
idealisme, independen, dan tanpa
intervensi mampu menjadi kele-
bihan tersendiri dibanding pers
umum yang sarat kepentingan bis-
nis dan intervensi pemodal. Namun
minimnya modal dan profesional-
isme tetap menjadi ‘tembok’ bagi
pers mahasiswa untuk bisa menggali
fakta lebih dalam terkait isu nasional.

Lalu, kemanakah arah
pers mahasiswa seharusnya?

Pers mahasiswa sebagai ruh
pergerakan mahasiswa tentunya harus
mengkaji ulang pergerakan mahasiswa
di era serba digital. Demonstrasi ma-
hasiswa turun ke jalan dinilai sebagian
kalangan sudah tidak sesuai dengan
era demokrasi saat ini. Peminatnya
pun merosot. Demonstrasi kini den-
gan mudah bisa dilakukan semua ka-
langan terutama buruh, bahkan guru.

Di era ini, mahasiswa dibe-
bani tuntutan mengembangkan sains
teknologi dan bidang keilmuan lain-
nya. Prestasi di berbagai bidang teruta-
ma di ajang internasional kini menjadi
tantangan baru mahasiswa. Ditambah
persoalan serius bangsa dalam as-
pek sosial budaya, pendidikan, ling-

kungan, serta ketersediaan lapangan

kerja sudah selayaknya menjadi ‘pe-
kerjaan rumah’ gerakan mahasiswa.

Pers mahasiswa seharusnya
menyadari perubahan tantangan ini.
Sudah selayaknya pers mahasiswa
menjadi ruh dan bahan bakar dalam
menggerakkan mahasiswa ke arah
yang baru. Dengan tanpa mengesa-
mpingkan peran kontrol terhadap
kebijakan pemerintah (dan kam-
pus) serta kontrol sosial masyarakat.

Selain muatan informasi, tu-
gas baru pers mahasiswa kini men-
gisnpirasi mahasiswa sebagai target
pembacanya untuk bisa berinovasi.
Terlebih mampu menggerakkan un-
tuk turun tangan dalam mengurai
beragam persoalan masyarakat di
sekitarnya. Selain itu, ulasan opini tak
cukup hanya mengkritisi, tetapi juga
menyajikan solusi. Terlebih solusi
praktis dan aplikatif ala mahasiswa.

Berkembangnya kesadaran de-
mokrasi yang didukung oleh media
sosial saat ini dapat menjadi modal
baru bagi pers mahasiswa. Mudahnya
penyebaran informasi dan aspirasi
dapat menjadi keuntungan sekaligus
bumerang jika tak mampu mengikuti
arusnya. Pers mahasiswa memiiki tu-
gas klarifikasi dan verifikasi isu yang
beredar cepat. Dasar data akurat dalam
metode jurnalistik yang dimiliki men-
jadi modalnya. Hal ini pula yang men-
dorong aktivis pers untuk bisa berger-
ak mengimbangi arus media sosial.

Pers sebagai pelurus infor-
masi juga sekaligus pelurus budaya
mahasiswa saat ini. Contohnya, me-
munculkan kesadaran dalam me-
luruskan  kegiatan  perpeloncoan
saat ospek mahasiswa, menebarkan

benih pojok diskusi mahasiswa, ser-
ta menumbuhkan kembali budaya
literasi terutama dalam beropini.

Rentetan  ‘pekerjaan  rumah’
inilah yang membuat pers mahasiswa
akan selalu ‘punya kerjaan’. Pelaku
pers mahasiswa sudah scharusnya me-
miliki kualitas pemikiran idealisme
selangkah lebih maju dari sebayanya.
Peran sebagai ‘bahan bakar’ yang harus
mampu menggerakkan motor perger-
akan mahasiswa menuntut pelaku
pers untuk belajar lebih banyak.

Untuk itulah, setiap karya yang
dihasilkan pers akan selalu memiliki
pembelajaran baru dalam perumusan
hingga prosesnya. Akan selalu ada
pembelajaran baru di setiap warta. Ter-
lebih jika dibarengi dengan idealisme
menggerakkan pergerakan baru maha-
siswa. Dalam setiap tahapnya, takkan
ada yang sia-sia dalam proses berkarya.

¢
Aku Berpikir maka
Aku Ada
Aku Menulis maka
Aku Ada
Aku Berkarya maka

Aku Ada
»

KUTIPAN
KORAN KAMPUS

Wilaga Azman K
Pemimpin Umum
Koran Kampus
Ty 2011

“Pers mahasiswa
adalah komunitas jurnalistik di kam-
pus. Penting atau tidak pentingnya
pers mahasiswa tergantung pemaha-
man dan perspektif anggota terhadap

masalah yang ada.”

mementingkan fungsi komersil dan

David Pratama
Pemimpin Redaksi
Koran Kampus 2013
“Jika kita berkaca
pada media pro-
fesional tidak ada
media yang tidak

disokong ‘pihak’ tertentu. Sementara
pers mahasiswa, bebas dari hal ini. Pers
mahasiswa menjadi penting sebagai
pembelajaran praktik jurnalisme inde-
penden dan idealisme.”

Fathony Syaukat
Pemimpin Umum
Koran Kampus
2012

“Kampus tanpa ad-
anya pers mahasiswa
bisa dibilang darurat karena tidak ada
pelopor mahasiswa yang skeptis, berani
bersuara dan berani kritis terhadap seki-

»

tar.
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